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ABSTRAK 

 

Nur Mardotillah, (2022): Penerapan Strategi Pembelajaran Laboratory 

Training untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep IPA Siswa Kelas V SDN 006 Limau 

Manis Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep 

IPA siswa melalui penerapan strategi pembelajaran laboratory training di kelas V 

SDN 006 Limau Manis Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian ini 

adalah penelitian Tindakan kelas. Subjek penelitian adalah satu orang guru dan 

siswa kelas V SDN 006 Limau Manis yang berjumlah 23 orang siswa kelas V 

SDN 006 Limau M anis Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Adapun Objek 

penelitian dalam tulisan ini meliputi: strategi pembelajaran laboratory training 

dan pemahaman konsep IPA. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dengan menggunakan teknik observasi, tes tertulis, dan dokumentasi. Sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan 

persentase. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pemahaman konsep IPA 

siswa sebelum tindakan diperoleh persentase sebesar 42% atau dengan kategori 

kurang, kemudian pada pertemuan I sebesar 53% dengan kategori cukup dan 

pertemuan II sebesar 76% dengan kategori baik. Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan strategi prmbelajaran laboratory training dapat 

meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa kelas V SDN 006 Limau Manis 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

 

Kata kunci: laboratory training, pemahaman konsep. 
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ABSTRACT 

Nur Mardotillah (2022): The Implementation of Laboratory Training 

Learning Strategy in Increasing Student Natural 

Science Concept Comprehension at the Fifth 

Grade of State Elementary School 006 Limau 

Manis, Kampar District, Kampar Regency 

This research aimed at finding out the increase of student natural science concept 

comprehension through the implementation of Laboratory Training learning 

strategy at the fifth grade of State Elementary School 006 Limau Manis, Kampar 

District, Kampar Regency.  It was a classroom action research.  The subjects of 

this research were a teacher and 23 of the fifth-grade students at State Elementary 

School 006 Limau Manis, Kampar District, Kampar Regency.  The objects were 

Laboratory Training learning strategy and natural science concept comprehension.  

Observation, written test, and documentation were the techniques of collecting 

data.  The technique of analyzing data was qualitative descriptive analysis with 

percentage.  Based on the research findings, the percentage of student natural 

science concept comprehension was 42% before the action, and it was on poor 

category.  In the first meeting, it was 53% with enough category, and it was 76% 

with good category in the second meeting.  Therefore, it could be concluded that 

the implementation of Laboratory Training learning strategy could increase 

student natural science concept comprehension at the fifth grade of State 

Elementary School 006 Limau Manis, Kampar District, Kampar Regency. 

Keywords: Laboratory Training, Concept Comprehension 
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 هلخص

(: تطبيق إستزاتيجية تعلين التدريب الوعولي 2222نىر هزضات الله، )

لتحسين فهن الوفاهين للعلىم الطبيعية لتلاهيذ 

الصف الخاهس هن الودرسة الابتدائية 

ليواو هانيس بوديزية كوفز  6 الحكىهية

 بونطقة كوفز

انغزض يٍ ْذا انبحث يؼزفت انزيبدة في فٓى انًفبْيى نهؼهٕو 

انطبيؼيت نهخلاييذ يٍ خلال حطبيق إصخزاحيديت حؼهيى انخذريب انًؼًهي في 

نيًبٔ يبَيش بًذيزيت  4انصف انخبيش يٍ انًذرصت الابخذائيت انحكٕييت 

ْٕ بحث إخزائي فصهي. ٔأفزادِ يذرس  كًفز بًُطقت كًفز. ْذا انبحث

ٔحلاييذ انصف انخبيش في انصف انخبيش يٍ انًذرصت الابخذائيت 

حهًيذا في انصف انخبيش في  32نيًبٔ يبَيش، ٔانخي بهغج  4انحكٕييت 

نيًبٔ يبَيش بًذيزيت  4انصف انخبيش يٍ انًذرصت الابخذائيت انحكٕييت 

: إصخزاحيديت حؼهيى كًفز بًُطقت كًفز. حشًم يٕضٕع انبحث في

انخذريب انًؼًهي ٔفٓى يفبْيى انؼهٕو انطبيؼيت. حقُيبث خًغ انبيبَبث في 

ْذا انبحث ببصخخذاو حقُيبث انًلاحظت، ٔالاخخببر انكخببي، ٔانخٕثيق. 

بيًُب حقُيت ححهيم انبيبَبث انًضخخذيت ْي انخحهيم انُٕػي انٕصفي ببنُضت 

نًؼزٔف أٌ فٓى يفبْيى انؼهٕو انًئٕيت. بُبء ػهٗ َخبئح انبحث، يٍ ا

٪ أٔ في 23انطبيؼيت نذٖ انخلاييذ قبم الإخزاء حى انحصٕل ػهيّ بُضبت 

٪ في فئت يقبٕنت، ٔفي الاخخًبع 32فئت قهيهت، ٔفي الاخخًبع الأٔل بُضبت 

٪ في فئت خيذة. ٔببنخبني، يًكٍ الاصخُخبج أٌ حطبيق 54انثبَي بُضبت 

ي يًكٍ أٌ يحضٍ فٓى يفبْيى انؼهٕو إصخزاحيديت حؼهيى انخذريب انًؼًه

نيًبٔ  4انطبيؼيت نخلاييذ انصف انخبيش في انًذرصت الابخذائيت انحكٕييت 

 يبَيش بًذيزيت كًفز بًُطقت كًفز.

 التدريب الوعولي، فهن الوفاهينالكلوات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadiannya 

sesuai dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaannya. Sebagaimana 

pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negaranya.
1
 Melalui kegiatan belajar 

yang dilakukan disekolah dapat meningkatkan kemampuan pada diri peserta 

didik. 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 

interaksi lingkungan.
2
 Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa untuk mengubah pola pikir dan tingkah laku siswa, perubahan tersebut 

dapat dilihat dari kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan dan daya pikir siswa 

yang meningkat setelah adanya proses belajar. Perubahan tersebut dapat dilihat 

salah satunya dari perubahan belajar siswa. 

Guru dalam memberikan materi pelajaran hanya berguna dan bermanfaat 

bagi para siswanya, bila materi tersebut disesuaikan dengan kebutuhan mereka 

akan pelajaran tersebut. Belajar seperti ini akan lebih mengutamakan penguasaan 

ilmu, dan diyakini akan memberi peluang untuk siswa lebih kreatif dan guru lebih 

                                                             
1
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Jakarta: Grafindo Persada, 2012, hal. 1 

2
Kusnadi, dkk, Strategi Pembelajaran IPS,Pekanbaru :Yayasan Pusaka Riau, 2008, hal.17 

1 
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profesional. Dengan demikian pembelajaran akan lebih bermakna dimana guru 

mampu menciptakan kondisi belajar yang dapat membangun kreatifitas siswa 

untuk menguasai ilmu pengetahuan. 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi 

antara individu dan lingkungan. Proses, dalam hal ini, merupakan urutan kegiatan 

yang berlangsung secara berkesinambungan, bertahap, bergilir, berkeseimbangan, 

terpadu, yang secara kesuluruhan mewarnai dan memberikan karakteristik 

terhadap belajar mengajar. Berkesinambungan berarti kegiatan instruksional itu 

berlangsung terus-menurus, yang sesungguhnya tidak pernah berhenti pada satu 

titik akhir kendatipun tujuan terminal atau tujuan akhir dinyatakan telah tercapai. 

Bertahap artinya pembelajaran dilaksanakan tahap demi tahap atau langkah demi 

langkah mengikuti struktur dan prosedur tertentu. Berkeseimbangan artinya 

terdapat kesimbangan harmonis antara berbagai aspek atau unsur yang dirancang 

dalam komponen-komponen tujuan instruksional, materi pelajaran, metode 

kegiatan belajar mengajar, media dan sumber, serta prosedur penilaian dan tindak 

lanjut. Terpadu berarti terjadi saling mempengaruhi, berhubungan, bergantung, 

saling terkait, dan saling menjalin satu dengan lain, baik dalam perencanaan, 

penyampaian, dan praktik maupun dalam kegiatan belajar di dalam kelas dan di 

luar kelas antara sekolah dan masyarakat serta antara guru dan para siswa.
3
 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa belajar merupakan 

suatu proses interaksi antara individu dan lingkungan yang harus dilalui oleh 

seseorang agar terjadi perubahan tingkah laku. Sedangkan belajar dalam proses 

                                                             
3
Oemar Hamalik, Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA, 

Bandung: SinarBaru Algesindo, 2018, hlm. 6 
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pembelajaran merupakan suatu proses yang dilalui seorang siswa untuk 

memperoleh hasil belajar yang baik. 

Dalam proses pembelajaran salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah cara mengajar/metode guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Untuk itu kemampuan guru sangat 

dituntut dalam mengelola kelas agar suasana belajar siswa selalu aktif dan 

produktif melalui strategi dan metode mengajar yang direncanakan.  

Dalam konteks pembelajaran yang diimplementasikan dengan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan, mengajar bukan hanya sekadar menyampaikan materi 

pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai proses mengatur lingkungan supaya 

siswa belajar. Makna lain mengajar yang demikian sering diistilahkan dengan 

pembelajaran. Menurut hemat penulis, dalam proses belajar mengajar siswa harus 

dijadikan sebagai pusat dari kegiatan, untuk membentuk watak, kepribadian, dan 

meningkatkan mutu kehidupan peserta didik secara optimal. Pembelajaran 

memang seharusnya memberdayakan semua potensi peserta didik untuk 

menguasai kompetensi yang diharapkan. Sebagaimana diamanatkan dalam UU 

Sisdiknas No. 20 tahun 2003 dimana dalam UU tersebut tujuan yang seharusnya 

dicapai adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.  

Tujuan tersebut sesuai dengan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) yang diajarkan di sekolah. IPA merupakan bagian yang sangat penting, 
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karena IPA merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern, 

mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya 

pikir manusia. IPA sebagai salah satu mata pelajaran di SD/MI yang diharapkan 

mencapai tujuan pendidikan nasional yang ada. Pembelajaran IPA merupakan 

wahana untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan sikap serta 

bertanggung jawab kepada lingkungan. Pembelajaran IPA secara umum berkaitan 

dengan cara mencari tahu dan memahami alam dan makhluk hidup secara 

sistematis sehingga pembelajaran IPA bukan hanya penguasaan kumpulan-

kumpulan fakta tetapi juga proses penemuan.  

Menurut Kurikulum K-13, proses pembelajaran menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam secara ilmiah. Hal tersebut sangat penting untuk 

diimplementasikan, serta diwujudkan karena Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

bukanlah sekedar pelajaran yang kaya akan konsep, tetapi juga menuntut kita 

untuk membuktikan konsep-konsep tersebut sehingga menjadi wujud yang nyata. 

Jika sains hanya diajarkan atau dipelajari dalam bentuk pemahaman logika tanpa 

tindakan, hal tersebut akan berlawanan dengan tujuan pelajaran sains itu sendiri. 

Oleh karenanya mau tidak mau, suka ataupun tidak, sekolah sebagai lembaga 

pendidikan resmi yang ditunjuk pemerintah untuk mencerdaskan bangsa, 

khususnya guru selaku pelaku pendidikan haruslah berusaha untuk menjawab 

tuntutan dari kurikulum yang telah ditetapkan tersebut, dengan demikian maka 

apa yang menjadi tujuan pelajaran sains akan tercapai. 
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Idealnya IPA diajarkan di Sekolah Dasar (SD) adalah dengan memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa untuk mengembangkan kompetensi agar 

siswa mampu memahami kehidupan sosial melalui proses menemukan sendiri, hal 

ini akan membuat siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

Pengguna media dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru diharapkan dapat 

membangun pengetahuan siswa sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

SDN 006 Limau Manis adalah salah satu sekolah dasar yang berada di 

Kecamatan Kampar. Sesuai dengan pengamatan yang penulis lakukan pada awal 

Juni 2021, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran guru telah 

melakukan berbagai usaha untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 

khususnya pada pelajaran IPA di antaranya adalah dengan menggunakan metode 

Tanya jawab dan diskusi serta memberikan latihan soal dan lain sebagainya.
4
 

 Berdasarkan hasil pengamatan penulis, kegagalan dalam proses 

pembelajaran IPA disebabkan karena ketika guru mengajar, cenderung 

menggunakan strategi, model dan metode yang kurang bervariasi pada setiap 

pertemuannya. Hal ini menyebabkan siswa kurang memahami apa yang diajarkan 

oleh guru dan kecendrungannya oleh siswa yang sama hampir setiap pertemuan. 

Sehingga hal ini berdampak pada pemahaman konsep mereka. Pemahaman 

konsep diartikan dengan taraf output belajar yang lebih tinggi ketimbang 

pengetahuan yang didapatkan, perlu adanya mengenal atau mengetahui buat dapat 

                                                             
4
 Hasil Pengamatan di SDN 006 Limau Manis Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar pada 

Selasa 8 Juni 2021 
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memahami. Maksudnya siswa bisa memahami konsep atau isi berdasarkan mata 

pelajaran yang dipelajari.
5
 Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala berikut:  

1. Terdapat sebanyak 45% dari 23 orang siswa yang dapat menjelaskan materi 

pelajaran setelah diajarkan dan sisanya belum maksimal dalam pemaparan 

kembali suatu gagasan/konsep dengan rinci dan jelas seperti menjelaskan arti 

suatu istilah 

2. Terdapat sebanyak 29% siswa dapat membedakan materi yang paling penting 

dengan yang dianggap kurang penting dan sisanya belum dapat 

menghubungkan beberapa bagian grafik dengan kejadian. 

3. Siswa dapat memberi solusi dari suatu permasalahan terdapat sebanyak 52%. 

Selain fenomena tersebut, teradapat data awal yaitu sebagai berikut: 

Tabel IV.1.  

Hasil Tes Awal Pemahaman Konsep IPA Siswa  

No  Siswa  Soal Jml 

1 2 3 

1 Siswa 01 5 0 2 7 

2 Siswa 02 10 5 5 20 

3 Siswa 03 5 0 10 15 

4 Siswa 04 5 5 2 12 

5 Siswa 05 0 5 10 15 

6 Siswa 06 2 5 5 12 

7 Siswa 07 0 0 5 5 

8 Siswa 08 5 2 5 12 

9 Siswa 09 10 5 5 20 

10 Siswa 10 5 0 10 15 

11 Siswa 11 2 10 2 14 

12 Siswa 12 10 5 5 20 

13 Siswa 13 5 5 5 15 

14 Siswa 14 5 0 2 7 

15 Siswa 15 0 0 5 5 

16 Siswa 16 10 0 5 15 

17 Siswa 17 5 5 2 12 

                                                             
5
Nana Sudjana, Penilaian Hasil dan Proses Belajar Mengajar. Bandung: Rosda Karya, 

2018., hlm. 43 
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No  Siswa  Soal Jml 

1 2 3 

18 Siswa 18 5 0 2 7 

19 Siswa 19 5 5 5 15 

20 Siswa 20 2 0 10 12 

21 Siswa 21 0 0 2 2 

22 Siswa 22 5 10 10 25 

23 Siswa 23 2 0 5 7 

Jumlah  103 67 119 289 

Persentase 45% 29% 52% 42% 

Kategori Kurang   

Sumber: Data olahan penelitian, 2021 

 

KETERANGAN SOAL: 

1. Apa yang dimaksud dengan bernafas? 

2. Apa yang dimaksud dengan paru-paru? 

3. Sebutkan pengertian dan fungsi hidung! 
 

Setelah menganalisis hasil tes awal, yang telah diketahui bahwa pemahaman 

konsep IPA siswa di Sekolah Dasar Negeri 006 Limau Manis sebelum tindakan 

masih tergolong kurang yakni 42%. Oleh karena itu, peneliti melakukan langkah 

untuk mengatasi kesulitan siswa dalam pemahaman konsep IPA siswa dengan 

baik dan benar dengan menggunakan strategi laboratory training. Langkah-

langkah tersebut diuraikan sebagai berikut: 

Untuk mengurangi permasalahan yang muncul, maka ditawarkan satu 

Strategi pembelajaran yang dirasa mampu mengatasi berbagai berbagai macam 

gejala di atas, yaitu Strategi Pembelajaran laboratory training. Strategi 

pembelajaran Laboratory Training merupakan strategi pembelajaran yang 

menekankan pada kerja kelompok serta pengembangan empat kepribadian yaitu, 

intrapersonal, interpersonal, dinamis kelompok, dan pengarahan diri.
6
 

                                                             
6
Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Jakarta: Bumi Aksara, 2019, 

hlm. 131 
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Salah satu tatanan situasi dan lingkungan belajar yang ekuivalen dengan 

paradigma humanisme dan konstruktivistik, dengan situasi yang menumbuhkan 

kemauan belajar, adalah model pembelajaran laboratory training (untuk 

selanjutnya sebut Lab-T), sebuah model pembelajaran dalam bentuk kelompok 

sosial, tentunya dengan formasi yang mendasar pda karakteristik pendidikan. 

Pengalaman belajar T-Group dalam Lab-T ini dirancang untuk mengembangkan 

multi-kecerdasan,
7
  termasuk di dalamya pemahaman konsep. 

Harapan yang ingin dicapai adalah mata pelajaran IPA di SD seharusnya 

disesuaikan dengan karakteristik dan perkembangan kognitif masing-masing 

siswa. Dengan demikian, hal utama yang seharusnya digunakan dalam pelajaran 

IPA yakni menggunakan proses yang ilmiah. Artinya mengoptimalkan suatu 

keterampilan mengamati, mengelompokkan, mengukur, mengkomunikasikan, 

meramalkan, dan menyimpulkan. Selain itu, ada salah satu kemampuan yang 

harus dikuasai siswa yakni kemampuan pemahaman konsep IPA. 

Berdasarkan Sudjana pemahaman konsep ialah taraf output belajar yang 

lebih tinggi ketimbang pengetahuan yang didapatkan, perlu adanya mengenal atau 

mengetahui buat dapat memahami. Maksudnya siswa bisa memahami konsep atau 

isi berdasarkan mata pelajaran yang dipelajari.
8
 Dengan pemahaman konsep yang 

bagus, pemahaman siswa terhadap materi pelajaran akan kian meningkat. Maka 

dari itu, pemahaman konsep sangatlah penting untuk seluruh mata pelajaran salah 

satunya mata pelajaran IPA. Hal ini sesuai dengan pernyataan, Septriani, dkk 

                                                             
7
Bakir. Implementasi Laboratory Training. Jurnal Pedagogik, Vol. 04 No. 02, Juli-

Desember 2017 ISSN : 2354-7960, E-ISSN : 2528-5793 
8
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil dan Proses Belajar Mengajar. Bandung: Rosda Karya. 

2018, hlm. 43 
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pemahaman konsep mempunyai peranan penting pada pelaksanaan belajar 

mengajar yakni dasar dalam menempuh output belajar.
9
 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian tindakan 

sebagai upaya perbaikan terhadap pembelajaran IPA dengan judul Penerapan 

strategi pembelajaran laboratory training untuk meningkatkan pemahaman 

konsep IPA siswa kelas V SDN 006 Limau Manis Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar. 

 

B. Defenisi Istilah 

Untuk meghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 

penulis perlu menegaskan bebebrapa istilah yang terdapat pada judul, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran laboratory training merupakan strategi pembelajaran 

yang menekankan pada kerja kelompok serta pengembangan empat 

kepribadian yaitu, intrapersonal, interpersonal, dinamis kelompok, dan 

pengarahan diri.
10

 

2. Pemahaman konsep ialah taraf output belajar yang lebih tinggi ketimbang 

pengetahuan yang didapatkan, perlu adanya mengenal atau mengetahui buat 

dapat memahami. Maksudnya siswa bisa memahami konsep atau isi 

berdasarkan mata pelajaran yang dipelajari.
11

  

                                                             
9
 Septriani, N, Dkk. Pengaruh Penerapan Pendekatan Scaffolding Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP Pertiwi 2 Padang. Jurnal Pendidikan 

Matematika 3(3):17-21. 2014. 
10

Made Wena, Loc. Cit. 
11

Nana Sudjana, Penilaian Hasil dan Proses Belajar Mengajar. Bandung: Rosda Karya, 

2018., hlm. 43 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang dan gejala-gejala yang telah dikemukakan maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah penerapan strategi 

pembelajaran laboratory training dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA 

siswa kelas V SDN 006 Limau Manis Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah strategi pembelajaran laboratory training dapat 

meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa kelas V SDN 006 Limau Manis 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Siswa, untuk Meningkatkan motivasi Belajar Siswa di Kelas V pada 

Mata Pelajaran IPA SDN 006 Limau Manis Kecamatan Kampar. 

b. Bagi Guru  

1) Untuk memberikan informasi dalam menggunakan strategi yang 

tepat dalam proses pembelajaran. 

2) Dapat membantu dan mempermudah dalam mengambil tindakan 

selanjutnya.  

3) Untuk memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam membantu guru untuk 

meningkatkan dan mengembangkan mutu pembelajaran IPA.  

d. Bagi Peneliti  
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1) Untuk dijadikan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan pada Jurusan PGMI UIN Suska Riau. 

2) Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang penerapan dan 

keunggulan strategi, khususnya pada pembelajaran IPA. 

3) Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa atau peneliti berikutnya 

untuk menyelesaikan program S1. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Strategi Pembelajaran Laboratory Training 

Laboratory training adalah tempat pelaksanaan sebagian besar 

praktikum.
12

 

Laboratory training adalah metode yang dirancang untuk 

mengembangkan multi-kecerdasan, yang merupakan potensi fitrah 

manusia.
13

 

Laboratorium (disingkat lab) adalah tempat riset ilmiah, 

eksperimen, pengukuran ataupun pelatihan ilmiah dilakukan. 

Laboratorium training adalah kegiatan pelatihan yang biasanya dibuat 

untuk memungkinkan dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut secara 

terkendali.
14

 

Model pembelajaran laboratory training (untuk selanjutnya sebut 

Lab-T), sebuah model pembelajaran dalam bentuk kelompok sosial yang 

diujicobakan oleh para ahli psikologi di Bethel, Maine, termasuk 

diantaranya Kurt Lewin, tentunya dengan formasi yang mendasar pda 

karakteristik pendidikan Islam. Model ini bukan barang baru dalam dunia 

pendidikan Islam. Pesantren, dengan format tertentu, telah banyak 

                                                             
12

 Nafiza. Laboratorium Latihan. Jakarta: Prima. 2017, hlm. 1 
13

 Bakir. Implementasi Laboratory Training. Jurnal Pedagogik, Vol. 04 No. 02, Juli-

Desember 2017 ISSN : 2354-7960, E-ISSN : 2528-5793 
14

 Lembaga Pusat Kajian manajemen Indonesia. Pelatihan Laboratorium. Jakarta: 

Kemendagri. 2020., hlm. 1 
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memiliki karakteristik model ini, dengan inovasi metode dan strategi 

belajar-pembelajaran.
15

 

Menurut Dryden dalam Made Wena, mengatakan bahwa strategi 

pembelajaran bentuk kelompok laboratory training (pelatihan 

laboratorium) ini akan dapat merangsang siswa menjadi aktif untuk 

terlibat dalam proses pembelajaran.
16

 Hal tersebut sangat dimungkinkan 

karena metode atau strategi pembelajaran ini menekankan siswa pada 

percobaan-percobaan secara langsung. Selain itu siswa diajak untuk 

memahami teori dengan cara melakukan/merasakan langsung dan secara 

pribadi. Dengan mengalami secara langsung maka siswa diajarkan untuk 

dapat berpikir secara lebih kritis. Sehingga pemahaman siswa terhadap 

pelajaran akan semakin kompleks, yaitu mereka mendapatkan ilmu 

pengetahuan, mereka mendapatkan rasa senang, dan mereka juga dapat 

menerapkannya secara langsung di lapangan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Strategi pembelajaran 

pelatihan laboratorium memiliki dua prinsip utama, yaitu kegiatan belajar 

harus dilakukan dalam bentuk kelompok-kelompok. Melalui kelompok-

kelompok belajar, siswa diharapkan dapat saling bertukarpikiran 

antaranggota kelompok. Kemampuan belajar secara interpersonal dan 

intrapersonal terfokus pada tumbuhnya hubungan yang antarsiswa, 

seperti kemampuan mengatasi konflik, kemampuan kepemimpinan, 

                                                             
15

 Joyce, B., & Weil, M. Models of Teaching. New Jersey: Prentice-Haal., 1986., hlm. 33 
16

Made Wena, Op Cit., hlm. 132 
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kemampuan komunikasi, kemampuan memberi umpan balik, 

kemampuan saling memberi dan menerima. 

 

2. Langkah-langkah 

Adapun langkah-langkah pembelajaran strategi laboratory training 

ini adalah: 

a. Pembentukan kelompok 

a. Mengatur pembentukan kelompok siswa 

b. Pembagian lembar kerja pada masing-masing kelompok siswa 

b. Penyampaian teori 

a. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Menyampaikan materi 

c. Membimbing diskusi dan tanya jawab antarsiswa, dan memberikan 

balikan 

c. Pemberian tugas 

a. Membimbing kelompok siswa menyelesaikan tugas 

b. Memberi balikan/masukan terhadap pekerjaan siswa 

d. Praktik  

a. Memberi tugas yang sesuai dengan kenyataan 

b. Membimbing kelompok siswa menyelesaikan tugas 

c. Memberi balikan/masukan terhadap pekerjaan siswa.
17

 

Langkah laboratory training adalah sebagai berikut. 

                                                             
17

Ibid., hlm. 131-133 
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a. membuat kelompok 

b. memberikan catatan teori 

c. Pemberian tugas 

d. Melakukan training
18

 

Laboratory training dilaksanakan dengan langkah pembelajaran 

antara lain sebagai berikut.
19

 

a. pembentukan kelompok siswa 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

c. Menyampaikan materi 

d. Membimbing diskusi dan tanya jawab antarsiswa, dan memberikan 

balikan 

 

3. Prinsip  

Menurut Joice and Weil, Strategi pembelajaran pelatihan 

laboratorium memiliki dua prinsip utama, yaitu sebagai berikut:  

a. Kerja Kelompok. 

Mengacu pada prinsip ini, kegiatan belajar harus dilakukan dalam 

bentuk kelompok-kelompok. Melalui kelompok-kelompok belajar, siswa 

diharapakan dapat saling bertukarpikiran antaranggota kelompok. Dalam 

hal ini siswa dapat diharapkan dapat belajar dari temannya dan juga dapat 

mengajari temannya. Menurut Joice dan Weil kerja kelompok merupakan 

                                                             
18

 Nafiza. Laboratorium Latihan. Jakarta: Prima. 2017, hlm. 1 
19

 Bakir. Implementasi Laboratory Training. Jurnal Pedagogik, Vol. 04 No. 02, Juli-

Desember 2017 ISSN : 2354-7960, E-ISSN : 2528-5793 
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inti dari stategi ini. Demikian pula menurut Dryden & Vos, bahwa 

pembelajaran bentuk kelompok akan dapat merangsang siswa menjadi 

aktif untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 

Menurut Lie (2008:32-35), unsur-unsur dasar dalam pembelajaran 

kooperatif adalah sebagai berikut:
20

  

a. Saling ketergantungan positif. Keberhasilan suatu karya sangat 

bergantung pada usaha setiap anggotanya. Untuk menciptakan 

kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun tugas 

sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus 

menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan,  

b. TanggungJawab Perseorangan. Unsur ini merupakan akibat langsung 

dari unsur yang pertama. Jika tugas dan pola penilaian dibuat 

menurut prosedur pembelajaran kooperatif, setiap siswa akan merasa 

bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik.  

c. Tatap Muka. Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk 

bertemu muka dan berdiskusi. Hasil pemikiran beberapa kepala akan 

lebih kaya daripada hasil pemikiran dari satu kepala saja.  

e. Komunikasi Antar Anggota. Keberhasilan suatu kelompok 

bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling 

mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan 

pendapat.  

                                                             
20

 Anita Lie. Cooperative Learning. Jakarta. Gramedia. 2018, hlm. 32. 
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f. Evaluasi Proses Kelompok. Pengajar perlu menjadwalkan waktu 

khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok 

dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja dengan 

lebih efektif. 

b. Pengembangan empat area kepribadian 

Menekankan pengembangan empat area kepribadian, yaitu 

Intrapersonal, interpersonal, dinamisasi kelompok dan pengarahan diri. 

Kemampuan belajar secara interpersonal dan intrapersonal terfokus pada 

tumbuhnya hubungan yang antarsiswa, seperti kemampuan mengatasi 

konflik, kemampuan kepemimpinan, kemampuan komunikasi, 

kemampuan memberi umpan balik, kemampuan saling memberi dan 

menerima. Dengan demikian, kegiatan belajar tersebut akan 

mengembangkan keanggotaan dan fungsi kelompok secara lebih efektif 

(dinamisasi kelompok). Pada akhirnya dengan tumbuhnya dinamisasi 

kelompok dalam belajar, kemampuan pengarahan diri siswa akan 

semakin meningkat. Pengarahan diri terkait dengan kemampuan siswa 

untuk mampu secara mandiri mengatur kegiatan belajarnya, mampu 

belajar dengan menggunakan kemampuan maksimalnya, mampu 

mengembangkan kemampuan untuk mendiaknosis suatu masalah yang 

muncul. Menurut Gardner, tanpa adanya kemampuan pengarahan diri 

siswa, pembelajaran tidak akan bisa bermakna dan tingkat 

keberhasilannya rendah. Oleh kerena itu, setiap kegiatan pembelajaran 

harus mampumenumbuhkan dan memupuk kemampuan pengaran diri 
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siswa. Dengan diterapkannya strategi pembelajaran pelatiha 

laboratorium, kemampuan interpersonal, intrapersonal, dinamisasi 

kelompok, dan pengarahan diri siswa akan dapat dikembangkan serta 

dimaksimalkan. Dimana pada pembelajaran konvensional yang selama 

ini dilakukan keempat kemampuan tersebut kurang mendapat perhatian, 

akibatnya tingkat keberhasilan pembelajaran menjadi rendah.
21

 

Dari paradigma humanisme religius dalam dunia pendidikan, bila 

ditarik benang merah kepada teori belajar dan pembelajaran, terdapat 

titik singkron dengan paradigma konstruktivistik. Beberapa prinsip dasar 

belajar dan pembelajaran yang konstruktivistik dapat dikemukakan 

sebagai berikut: Pertama, belajar adalah menyusun pengetahuan dari 

pengalaman kongkrit, aktivitas kolaboratif, dan refleksi serta interpretasi. 

Sedangkan mengajar adalah menata lingkungan agar siswa termotivasi 

dalam menggali makna serta menghargai ketidakmenentaun. Kedua, 

siswa akan memiliki pemahaman yang berbeda terhadap pengetahuan 

tergantung pada pengalamannya, dan pespektif yang dipakai dalam 

menginterpretasikannya. Ketiga, mind berfungsi sebagai alat untuk 

menginterpretasikan peristiwa, obyek, atau perspektif yang ada dalam 

dunia nyata sehingga makna yang dihasilkan bersifat unik dan 

individualistik. Keempat, tentang penataan lingkungan belajar-

pembelajaran, siswa harus bebas, karena kebebasan menjadi unsur yang 

esensial dalam lingkungan belajar. Siswa adalah subyek yang harus 
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mampu mengunakan kebebesan untuk melakukan mengatur diri dalam 

belajar. Dan Kelima, tujuan pembalajaran ditekankan pada belajar 

bagaimana belajar (learning how to learn), sehingga pembelajaran 

menekankan pada proses. Berdasarkan teori ini, belajar terjadi lebih 

banyak ditentukan karena adanya karsa individu. Keaktifan siswa 

menjadi unsur yang sangat penting dalam menentukan kesuksesan 

belajar.
22

 

Berdasarkan kelebihan yang dimiliki, maka pembelajaran 

laboratory training memiliki kekurangan antara lain adalah mengingat 

pembelajaran laboratory training khusus untuk pembelajaran kelompok, 

maka kurang cocok diterapkan pada siswa kelas bawah. Membutuhkan 

keterampilan mengelola kelompok, jadi guru harus benar-benar mampu 

menjadi mediator yang handal. Membutuhkan jumlah siswa yang 

banyak, sehingga jika diterapkan pada kelas dengan jumlah siswa kurang 

dari 7 orang akan kurang efektif. 

 

4. Pemahaman Konsep IPA 

Pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-

pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan 

ke dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi 

dan mampu mengaplikasikannya. Pemahaman konsep merupakan tingkat 

                                                             
22

Bakir, Op. Cit., hlm. 1 
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kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti dari 

konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya.
23

 

Pemahaman konsep dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

memahami arti atau makna tertentu dan kemampuan menggunakannya 

pada situasi lainnya.
 24

  

Sejalan dengan pendapat tersebut, Driver dan Leach pemahaman 

konsep adalah kemampuan untuk menjelaskan suatu situasi atau suatu 

tindakan.
 25

 

Menurut Gusniwati pemahaman konsep adalah suatu kemampuan 

menemukan ide abstrak dalam matematika untuk mengklasifikasikan 

objek-objek yang biasanya dinyatakan dalam suatu istilah kemudian 

dituangkan kedalam contoh dan bukan contoh, sehingga seseorang dapat 

memahami suatu konsep dengan jelas.
 26

 Sedangkan menurut Yunuka, 

pemahaman konsep adalah kemampuan bersikap, berpikir dan bertindak 

yang ditunjukkan oleh siswa dalam memahami definisi, pengertian ciri 

khusus, hakikat dan inti/isi dari matematika dan kemampuan dalam 

memilih prosedur tepat dalam menyelesaikan masalah.
27

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-

                                                             
23

 Ansari, Bansu I. Komunikasi Matematik, Strategi Berpikir Dan Manajemen Belajar: 

Konsep Dan Aplikasi. Banda Aceh: PeNA, 2016, hlm. 1 
24

 Bakir. Implementasi Laboratory Training. Jurnal Pedagogik, Vol. 04 No. 02, Juli-

Desember 2017 ISSN : 2354-7960, E-ISSN : 2528-5793 
25

 Hasanah. Pemahaman Konsep. Jakarta: Kemendagri. 2014., hlm. 1 
26

 Gusniwati, Pembelajaran. Jakarta: Prenada., 2015., hlm. 30 
27

Yunuka, Konsep IPA. Jakarta: Prenada., 2016., hlm. 33 
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pengertian materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami, 

mampu memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya. 

Seseorang dikatakan memahami tentang sesuatu jika dapat 

memaparkannya dengan rinci dan menjelaskannya. Pemahaman adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat. Konsep adalah kesepakatan bersama 

untuk penamaan (pemberian label) sesuatu dan merupakan alat 

intelektual yang membantu kegiatan berpikir dan memecahkan masalah. 

Penyederhanaan penamaan tersebut dilakukan agar lebih mudah dalam 

mengenal, mengerti, dan memahami sesuatu tersebut. Menurut Purwanto  

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa 

mampu memahami konsep, situasi, dan fakta yang diketahuinya. Hal itu 

sejalan dengan Uno dan Mohamad yang menyatakan bahwa 

“Pemahaman diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu 

dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya”.
28

 

IPA adalah salah satu mata pelajaran yang terkait dengan alam 

sekitar. Berdasarkan Folwer mengatakan “IPA merupakan pengetahuan 

yang sistematis dan dirumuskan, yang terkait dengan gejala-gejala 

kebendaan dan didasarkan terutama pengamatan dan deduksi”.
29

 Adapun 

berdasarkan Susanto IPA merupakan mata pelajaran berdasarkan 

                                                             
28

 Deni Sulistiowati Ningsih, Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA Melalui Metode 

Demonstrasi Di Kelas Vb SDN 61/X Talang Babat. Jurnal Gentala Pendidikan Dasar Vol.4 No. I 

Juni 2019 
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penalaran manusia dalam memahami alam yakni melewati pengamatan, 

mekanisme, & menjadikan simpulan. IPA senantiasa terkait menerapkan 

alam, sebagai hasilnya manusia bisa tahu secara segera.
30

 

Berdasarkan Bundu pada hakikatnya IPA memiliki 3 (tiga) 

bagian, yakni: proses ilmiah, produk ilmiah, dan sikap ilmiah. Proses 

ilmiah berkaitan dengan aktivitas ilmiah yang menciptakan produk 

ilmiah, produk ilmiah berkaitan dengan pengetahuan alam yang 

ditemukan dan diuji secara ilmiah, dan sikap ilmiah berkaitan mencari 

atau mengoptimalkan pengetahuan baru. Jadi, berdasarkan hakikatnya 

IPA merupakan suatu metode untuk mendapatkan pengetahuan baru yang 

berupa proses ilmiah, produk ilmiah, dan sikap ilmiah.
31

 

Mata pelajaran IPA di SD yang seharusnya dijalankan siswa 

seharusnya memenuhi ke 3 bagian di atas. Juga seharusnya disesuaikan 

dengan karakteristik dan perkembangan kognitif masing-masing siswa. 

Dengan demikian, hal utama yang seharusnya digunakan dalam pelajaran 

IPA yakni menggunakan proses yang ilmiah. Artinya mengoptimalkan 

suatu keterampilan mengamati, mengelompokkan, mengukur, 

mengkomunikasikan, meramalkan, dan menyimpulkan. Selain itu, ada 

salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa yakni kemampuan 

pemahaman konsep IPA. 
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Berdasarkan Sudjana pemahaman konsep ialah taraf output 

belajar yang lebih tinggi ketimbang pengetahuan yang didapatkan, perlu 

adanya mengenal atau mengetahui buat dapat memahami. Maksudnya 

siswa bisa memahami konsep atau isi berdasarkan mata pelajaran yang 

dipelajari.
32

 Dengan pemahaman konsep yang bagus, pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran akan kian meningkat. Maka dari itu, 

pemahaman konsep sangatlah penting untuk seluruh mata pelajaran salah 

satunya mata pelajaran IPA. Hal ini sesuai dengan pernyataan, Septriani, 

dkk pemahaman konsep mempunyai peranan penting pada pelaksanaan 

belajar mengajar yakni dasar dalam menempuh output belajar.
33

 

Menurut Purwanto tingkat siswa dikatakan memahami suatu 

konsep adalah sebagai berikut:
34

 

a. Pemahaman terjemahan 

Seperti dapat menjelaskan arti suatu konsep seperti menjelaskan fungsi 

hijau daun bagi suatu tanaman. Kegiatan pertama dalam tingkatan 

pemahaman adalah kemampuan menerjemahkan. Kemampuan ini 

berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menerjemahkan konsepsi 

abstrak menjadi suatu model simbolik sehingga mempermudah siswa 

dalam mempelajarinya. 

                                                             
32

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil dan Proses Belajar Mengajar. Bandung: Rosda Karya. 

2018, hlm. 43 
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Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP Pertiwi 2 Padang. Jurnal Pendidikan 
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1) Menerjemahkan suatu abstraksi kepada abstraksi yang lain. 

2) Menerjemahkan suatu bentuk simbolik ke satu bentuk lain atau 

sebaliknya 

3) Terjemahan dari satu bentuk perkataan ke bentuk yang lain. 

b. Pemahaman penafsiran. 

Seperti dapat menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang 

diketahui berikutnya, dapat menghubungkan beberapa bagian grafik 

dengan kejadian, atau dapat membedakan yang pokok dari yang bukan 

pokok.  

Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan. Menafsirkan 

merupakan kemampuan untuk mengenal dan memahami ide utama 

suatu komunikasi. Terdapat beberapa kemampuan dalam proses 

menafsirkan, diantaranya adalah: 

1) Kemampuan untuk memahami dan menginterpretasi berbagai 

bacaan secara dalam dan jelas.  

2) Kemampuan untuk membedakan pembenaran atau penyangkalan 

suatu kesimpulan yang digambarkan oleh suatu data.  

3) Kemampuan untuk menafsirkan berbagai data sosial.  

4) Kemampuan untuk membuat batasan (kualifikasi) yang tepat ketika 

menafsirkan suatu data. 

c. Pemahaman ekstaporasi. 

Seseorang dikatakan paham apabila mampu melihat dibalik yang 

tertulis atau dapat membuat ramalan tentang konsekuensi sesuatu atau 
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dapat memperluas persepsinya dalam arti waktu, dimensi, kasus atau 

masalahnya. 

Menurut Trianto, pemahaman konsep adalah pemahaman siswa 

terhadap dasar kualitatif di mana fakta-fakta saling berkaitan dengan 

kemampuannya untuk menggunakan pengetahuan tersebut dalam situasi 

baru. Pemahaman konsep dalam proses belajar mengajar sangat 

mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara memecahkan masalah.
35

 

Sudjana menjelaskan bahwa pemahaman konsep ialah taraf output 

belajar yang lebih tinggi ketimbang pengetahuan yang didapatkan, perlu 

adanya mengenal atau mengetahui buat dapat memahami. Maksudnya 

siswa bisa memahami konsep atau isi berdasarkan mata pelajaran yang 

dipelajari. Dengan pemahaman konsep yang bagus, pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran akan kian meningkat. Maka dari itu, 

pemahaman konsep sangatlah penting untuk seluruh mata pelajaran salah 

satunya mata pelajaran IPA. Hal ini sesuai dengan pernyataan, Septriani, 

dkk bahwa pemahaman konsep mempunyai peranan penting pada 

pelaksanaan belajar mengajar yakni dasar dalam menempuh output 

belajar.
36

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep adalah proses pemaparan kembali suatu 
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gagasan/konsep dengan rinci dan jelas serta mampu menggunakan 

pengetahuan tersebut dalam situasi baru. 

 

 

5. Hubungan Antara Kedua Variabel 

Salah satu tujuan  yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

meningkatnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA. oleh 

karena itu, dalam proses belajar mengajar, guru harus menerapkan 

strategi yang menuntut pemahaman siswa dalam belajar, salah satunya 

adalah strategi pembelajaran laboratory training. 

Menurut Dryden dalam Made Wena, strategi pembelajaran 

laboratory training (pelatihan laboratorium) dapat merangsang siswa 

menjadi aktif untuk terlibat dalam proses pembelajaran.
37

 Artinya, 

pembelajaran laboratory training merupakan pembelajaran yang 

menitikberatkan fakusnya pada proses pembelajaran. Jika dalam 

pembelajaran siswa aktif, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

mereka. 

Selain itu menurut penelitian Bakir, Pelatihan laboratorium 

mengasumsikan bahwa pengalaman langsung dalam observasi dan 

manipulasi materi sains lebih unggul daripada metode lain 

mengembangkan pemahaman dan apresiasi. 
38

 Pengalaman belajar T-

Group dalam Lab-T ini dirancang untuk mengembangkan multi-

                                                             
37

Made Wena, Op. Cit., hlm.132 
38
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kecerdasan, yang merupakan potensifitrah manusia. Ini dirancang untuk 

mengembangkan multi-kecerdasan, yang merupakan potensi fitrah 

manusia. Sebagai model pembelajaran kelompok sosial, pada dasarnya, 

Lab-T memang menitikberatkan pada empat bidang: intrapersonal, 

interpersonal, dinamika kelompok dan pengarahan diri (self direction) – 

beberapa aspek kecerdasan emosional yang terabaikan dalam paradigma 

lam kependidikan. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Bakir. Implementasi Laboratory Training. Jurnal Pedagogik, Vol. 04 No. 

02, Juli-Desember 2017 ISSN : 2354-7960, E-ISSN : 2528-5793. 

Pengalaman belajar T-Group dalam Lab-T ini dirancang untuk 

mengembangkan multi-kecerdasan, yang merupakan potensifitrah 

manusia. Ini dirancang untuk mengembangkan multi-kecerdasan, yang 

merupakan potensi fitrah manusia. Sebagai model pembelajaran 

kelompok sosial, pada dasarnya, Lab-T memang menitikberatkan pada 

empat bidang: intrapersonal, interpersonal, dinamika kelompok dan 

pengarahan diri (self direction) – beberapa aspek kecerdasan emosional 

yang terabaikan dalam paradigma lam kependidikan. Padahal penelitian 

terakhir menunjukkan bahwa IQ (intellectual Quotient) – yang selam ini 

dijadikan ukuran keberhasilan – hanya berperan 20 % menunjang 



28 

 

 
 

kesuksesan seseorangg, sedang 80 % nya justru ditentukan EQ 

(Emotional Quotient) dan SQ (Spiritual Quotient).
39

 

Penelitian ini memiliki persamaan, yaitu sama-sama meneliti 

tentang pemahaman konsep. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian 

yang peneliti lakukan terletak pada waktu penelitian, tempat penelitian, 

teknik analisis data. 

2. Masnida (2013) : Penerapan Strategi Pembelajaran Laboratory Training 

untuk Meningkatkan aktivitas belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di Kelas V SDN 017 Kualu Kecamatan Tambang, 

Kabupaten Kampar. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan seperti 

disampaikan pada bab IV dapat disimpulkan bahwa sebelum tindakan 

diperoleh persentase sebesar 58% atau dengan kategori “cukup”, 

kemudian pada pertemuan I sebesar 72% dengan kategori “baik” dan 

pertemuan II sebesar 81% dengan kategori “baik”. Artinya penggunaan 

strategi laboratory training dalam proses pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam, dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa 

kelas V SDN 017 Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
40

 

Penelitian ini memiliki persamaan, yaitu sama-sama meneliti 

tentang pemahaman konsep. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian 
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yang peneliti lakukan terletak pada waktu penelitian, tempat penelitian, 

teknik analisis data. 

 

C. Kerangka Berpikir 

 Proses belajar mengajar di kelas, guru harus memiliki strategi, agar siswa 

dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang 

diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi pembelajara itu ialah 

harus menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya disebut strategi 

pembelajaran. Sehingga dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran adalah 

suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang dipergunakan oleh guru 

atau instruktur untuk mengajar atau menyajikan bahan belajar kepada siswa 

di dalam kelas. 

 Strategi pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman belajar salah 

satunya adalah pembelajaran laboratory training. Strategi ini menciptakan 

kerjasama dalam kelompok, siswa aktif dalam mengumpulkan informasi 

dengan cepat dan tepat dan yang lebih penting strategi ini memberi peran 

aktif untuk dimainkan setiap siswa di dalam kelompoknya. Diharapkan 

melalui Strategi pembelajaran laboratory training ini dapat Meningkatkan 

pemahaman Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA. 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja  

a. Indikator Aktivitas Guru 
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1) Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok 

2) Guru membagi lembar kerja pada masing-masing kelompok siswa 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

4) Guru menyampaikan materi 

5) Guru membimbing diskusi dan tanya jawab antarsiswa, dan 

memberikan balikan 

6) Guru membimbing kelompok siswa menyelesaikan tugas 

7) Guru memberi balikan/masukan terhadap pekerjaan siswa 

8) Guru memberi tugas yang sesuai dengan kenyataan (praktik) 

9) Guru membimbing kelompok siswa menyelesaikan tugas 

10) Guru memberi balikan/masukan terhadap pekerjaan siswa 

b. Indikator aktivitas siswa 

1) Siswa membentuk kelompok berdasarkan arahan guru 

2) Siswa menerima lembar kerja dari guru 

3) Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru 

4) Siswa melakukan diskusi tanya jawab antar siswa di bawah arahan 

dan bimbingan guru. 

5) Siswa membaca dan mempelajari LKS yang diberikan oleh guru 

6) Siswa mengerjakan tugas kelompok sesuai arahan dan bibimbingan 

guru  

7) Siswa menerima masukan yang diberikan oleh guru 

8) Siswa menerima tugas praktik yang diberikan oleh guru 

9) Siswa melaksanakan latihan atau praktek 
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10) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru 

11) Siswa menerima balikan atau masukan yang diberikan guru 

12) Siswa mencatat pokok bahasan yang dianggap penting 

2. Indikator Pemahaman Konsep 

Adapun indikator pemahaman konsep adalah sebagai berikut: 

a. Pemahaman terjemahan.  

1) Siswa dapat menjelaskan arti suatu istilah 

2) Siswa dapat menjelaskan materi pelajaran setelah diajarkan 

b. Pemahaman penafsiran.  

1) Siswa dapat mengaitkan hubungan materi yang lama dengan 

materi berikutnya 

2) Siswa dapat membedakan materi yang paling penting dengan 

yang dianggap kurang penting. 

c. Pemahaman ekstaporasi. 

1) Siswa dapat membuat catatan setelah melakukan analisis 

2) Siswa dapat memberi solusi dari suatu permasalahan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subyek penelitian adalah siswa yang berjumlah 23 orang. Adapun 

Obyek penelitian dalam tulisan ini meliputi: strategi pembelajaran laboratory 

training dan pemahaman konsep IPA. 

 

B. Tempat Penelitian 

 Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di kelas V SDN 006 

Limau Manis Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar dengan Muatan 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian ini dilakukan selama 2 

bulan dengan waktu pengumpulan data pada bulan Oktober hingga November 

2021. 

 

C. Rancangan penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dan tiap siklus dilakukan dalam 2 

kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini nerhasil dengan baik tanpa 

hambatan yang mengganggu kelncaran penelitian, peneliti menyusun 

tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: 

perencanaan/persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi. 
41
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Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) menurut Arikunto 

Sebagai Berikut: 

 

 

 

Gambar III.1 Daur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
42

 

1. Perencanaan (Plan) 

 Tahap perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-langkah yang 

dilakukan guru adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar (KD) dengan 

tindakan. 

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa. 

c. Meminta kesediaan teman sejawat sebagai observer. 

d. Mempersiapkan lembar soal untuk tes. 
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2. Pelaksanaan Tindakan (Action)  

Pada tahap tindakan guru/peneliti melaksanakan semua langkah-

langkah yang tertuang dalam RPP 

3. Observasi (Observation) 

 Observasi atau pengamatan langsung dilakukan oleh 

pengamat/observer, untuk memperoleh gambaran secara objektif kondisi 

selama proses pembelajaran berlangsung dalam pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi (Reflection) 

 Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang 

dilakukan observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai 

masalah yang terjadi di kelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah 

pelaksanaan tindakan dan hasil observasi pada siklus I. Refleksi 

diperlukan untuk menganalisis kelemahan-kelemahan tindakan dalam 

rangka menentukan perbaikan modifikasi tindakan berikutnya.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

 Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang: 

1. Observasi  

a. Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran. 

b. Untuk mengamati aktivitas belajar siswa selama pembelajaran. 

2. Dokumentasi 

Yaitu teknik data menggunakan dokumentasi dengan mencari informasi 

mengenai profil sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan 

prasarana, dan kurikulum yang digunakan. 
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3. Tes Tertulis  

Tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan 

kepada peserta didik dalam bentuk tulisan, bisa berbentuk pilihan ganda, 

pilihan benar atau salah, dan menjodohkan. Tes dalam penelitian ini 

adalah dalam bentuk tes tulisan atau essay. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

 Setelah data terkumpul melalui observer, data tersebut diolah 

dengan menggunakan rumus persentase.
43

 

P = 
 

 
        

Keterangan: 

P = Angka Persentase Aktivitas Guru 

F = Frekuensi Aktivitas Guru 

N = Jumlah Indikator 

100% = Bilangan Tetap 

 Keberhasilan guru dikatakan berhasil apabila mencapai interval 76-

100% dengan kategori baik, hal ini sesuai dengan kategori sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

                                                             
 

43
Anas Sudjiono. Pengantar Statistik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017, hlm. 43 
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Tabel III.1 

Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 
44

 

 
No Interval (%) Kategori 

1. 76-100 Baik  

2. 56-75 Cukup  

3. 40-55 Kurang  

4. < 40 Tidak Baik  

 

2. Pemahaman Konsep IPA 

Pemahaman konsep IPA selama kegiatan belajar mengajar yang 

dibukukan dengan rumus: 

P = 
 

 
        

Keterangan: 

P = Angka Persentase  

F = Frekuensi  

N = Jumlah Indikator 

100% = Bilangan Tetap 

 Peningkatan pemahaman konsep IPA siswa selama proses 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila mencapai 75%, artinya 

persentase tersebut dengan kategori cukup, hal ini sesuai dengan 

kategori sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
 

44
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2017,) hlm. 246 
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Tabel III.2 

Kategori Pemahaman Konsep IPA
45

 

 
No Interval (%) Kategori 

1. 76-100 Baik  

2. 56-75 Cukup  

3. 40-55 Kurang  

4. < 40 Tidak Baik  

 

  

                                                             
 

45
Ibid., hlm. 246 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan seperti disampaikan pada bab 

sebelumya maka dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 

laboratory training dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa kelas V 

SDN 006 Limau Manis Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Berdasarkan 

grafik dapat diketahui bahwa pemahaman konsep IPA siswa sebelum tindakan 

diperoleh persentase sebesar 42% atau dengan kategori “kurang”, kemudian pada 

pertemuan I sebesar 53% dengan kategori “cukup” dan pertemuan II sebesar 76% 

dengan kategori “baik”. Dari strategi pembelajaran ini pemahaman konsep yang 

muncul antara lain adalah pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran, dan 

pemahaman ekstaporasi.    

   

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Pengajaran IPA atau pelajaran lainnya hendaknya tidak dilaksanakan dengan 

satu metode saja, namun juga dilaksanakan dengan berbagai metode sehingga 

akan membuat siswa menjadi semangat dalam mkengikuti pelajaran dan 

pelaksanaan aktivitas  semakin baik. 

2. Pengajaran dengan menggunakan strategi laboratory training adalah salah 

satu strategi pengajaran yang dapat diterapkan oleh guru IPA maupun guru 

78 
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mata pelajaran lainnya karena dengan strategi laboratory training ini akan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA belajar siswa. 

3. Kepada guru IPA khususnya dan guru mata pelajaran lainnya disarankan 

untuk menguasai model atau metode pengajaran lain atau yang sama dengan 

baik. Sehingga nantinya akan dapat memberikan hasil yang maksimal, selain 

itu guru juga diminta untuk menguasai materi pelajaran yang sudah 

ditentukan dalam silabus sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

4. Kepada guru juga disarankan untuk selalu berusaha meningkatkan 

pemahaman konsep IPA siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

5. Kepada peneliti lain yang sedang melakukan penelitian dengan salah satu 

variabel atau kedua variabel yang sama, maka penelitian ini dapat dijadikan 

bahan referensi penulisan. 
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Lampiran 1 

Instrumen Wawancara Pra-Penelitian 

 

Hari/tanggal  : Senin, 13 Desember, 2021 

Sekolah  : SDN 006 Limau Manis 

Kelas Observasi : V A 

Narasumber  : Ibu Nelawarni, S.Pd.I 

Waktu wawancara : .00 WIB – selesai  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Sudah berapa lama ibu mengajar 

di sekolah ini bu? 

Ibu mengajar di sini sudah 15 tahun. 

2 Apakah ibu pernah mengikuti 

pelatihan bu? 

Pernah. 

3 Pelatihan apa saja yang pernah 

ibu ikuti? 

Pelatihan pemanfaatan teknologi dan 

internet sebagai media pembelajaran 

dan pelatihan motivasi pengembangan 

diri. 

4 Apakah ibu melakukan 

pembaharuan di kelas? 

Iya tentu saja, ibu meningkatkan mutu 

pendidikan yang relevan dengan 

kebutuhan dan perkembangan iptek. 

Seperti mengajar dengan berbagai 

metode. 

5 Apakah ibu menciptakan hal-

hal yang baru dalam belaja ? 

Ya, seperti menggunakan metode-

metode yang bervariasi, mulai dari 

membuat tepuk-tepuk, nyanyian 

semangat sampai metode yang 

menyenangkan. 

6 Setelah ibu mengajar degan 

berbagai metode, apakah masih 

terdapat permasalahan dikelas 

bu? 

Iya masih, seperti menghadapi anak 

yang cepat bosan dalam belajar, anak 

yang kurang semangat, anak yang 

tidak tekun mengerjakan tugas. 

7 Apa yang ibu lakukan untuk 

meningkatkan motivasi belajar 

siswa? 

Ibu menciptakan suasana yang 

menyenangkan dalam belajar, 

kemudian menggunakan variasi 

metode penyajian yang menarik.  

 

Pekanbaru, 13 Desember 2021 
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Lampiran 1 

SILABUS 
Nama Sekolah :  SDN 006 Limau Manis 

Mata Pelajaran :  IPA 

Kelas/Semester :  V / I 

Tema 4 : Sehat Itu Penting 

Subtema 2  : Gangguan Kesehatan Pada Organ Peredaran Darah 

 

KOMPETENSI INTI 

1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3.  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Kompetensi Dasar Indikator  Materi pelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Sumber/ 

Bahan/ Alat 

3.4 Menjelaskan organ 

peredaran darah dan 

fungsinya pada hewan dan 

manusia serta cara 

memelihara kesehatan organ 

peredaran darah manusia 

3.4.1  Menjelaskan macam-

macam gangguan pada 

peredaran darah 

manusia. 

3.4.2  Identifikasi gangguan 

pada organ perdaran 

- Organ peredaran darah dan fungsinya 

pada manusia 

- Organ peredaran darah dan fungsinya 

pada hewan 

- Peredaran darah besar dan Peredaran 

darah kecil 

8 jp - Buku 

Guru 

- Buku 

Siswa 

- Internet 

(www.gurumaj
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Kompetensi Dasar Indikator  Materi pelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Sumber/ 

Bahan/ Alat 

4.4 Menyajikan karya tentang 

organ peredaran darah pada 

manusia 

darah manusia. 

4.4.1  Mempresentasikan 

gambar tentang 

penyebab gangguan 

pada organ peredaran 

darah pada manusia. 

- Cara menjaga kesehatan peredaran 

darah Manusia 

u. 

com) 

- Lingkun

gan 

 

 

 

Mengetahui: 

Wali Kelas V SDN 006 Limau Manis 

 

 

 

 

Nelawarni S.Pd.I 

 

  

 

 

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

Nur Mardotillah 

         NIM  11810820793 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS I  
 

Mata Pelajaran  :  IPA 

Kelas/Semester  :  V/1 

Alokasi Waktu  :  2 X 35 menit 

Pertemuan   :  1 

 

I. KOMPETENSI INTI:   

1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3.  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

II. Kompetensi Dasar:   
- Menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara 

memelihara kesehatan organ peredaran darah manusia 

- Menyajikan karya tentang organ peredaran darah pada manusia 

 

III. Indikator:  

3.4.1 Menjelaskan macam-macam gangguan pada peredarn darah manusia.  

3.4.2 Mengidentifikasi gangguan pada organ perdaran darah manusia.  

4.4.1 Mempresentasikan gambar tentang penyebab gangguan pada organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran: 

Setelah pembelajaran usai siswa diharapkan mampu: 

- Menjelaskan macam-macam gangguan pada peredarn darah manusia  

 

V. Materi Pembelajaran:   

1. Organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia 

VI. Metode, model, media 

a. Metode   : Ceramah, Tanya Jawab, diskusi 

b. Strategi  : Laboratory Training 

c. Media : LKS 

 

Langkah-langkah pembelajaran: 

No Kegiatan 

1. 

 

 

 

 

 

Pendahuluan (tahap awal) 

Pendahuluan  

1. Guru memberi apersepsi: siapa yang tahu apa yang dimaksud dengan 
organ tubuh manusia? 

2. Guru menginformasikan metode Laboratory training yang akan digunakan 

selam pembelajaran pada hari itu.  
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No Kegiatan 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Kegiatan inti 

3. Siswa dapat menjelaskan arti suatu istilah (menyajikan)  

4. Siswa dapat menjelaskan materi pelajaran setelah diajarkan terdapat 

(menyajikan) 

5. Siswa dapat mengaitkan hubungan materi yang lama dengan materi 

berikutnya (menalar)   

6. Siswa dapat membedakan materi yang paling penting dengan yang 

dianggap kurang penting (menggali informasi) 

7. Siswa dapat membuat catatan setelah melakukan analisis (mengamati)  

8. Siswa dapat memberi solusi dari suatu permasalahan (menanya). 
Penutup 

9. Guru beserta siswa membuat kesimpulan 

10. Guru membuat evaluasi tentang pertemuan hari itu    
 

VII. Sumber dan alat bahan pembelajaran : 

       Sumber belajar   : - Buku Ilmu Pengetahuan Alam Saling Temas, karangan 

Choiril Azmiyati dkk. 

                                     -  Buku pendukung lainnya 

        Alat dan bahan     :  Benda yang ada di sekitar kelas 

VIII. Penilaian 

 a. Jenis tes  : Esay. 

 b. Teknik  :    Tes tertulis 

 b.  Bentuk instrumen  : Uraian singkat, praktikum 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui: 

Wali Kelas V SD Negeri 006 Limau 

Manis 

 

 

 

 

NELAWARNI,S.Pd.I 

  

 

 

 

 

 

 

            Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

 

     NUR MARDOTILLAH 

      NIM 1181082073 

 

 

  



3 

 

 

Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS I  
 

Mata Pelajaran  :  IPA 

Kelas/Semester  :  V/1 

Alokasi Waktu  :  2 X 35 menit 

Pertemuan   :  2 

 

I. Kompetensi inti:   

1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3.  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

II. Kompetensi Dasar:   
- Menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara 

memelihara kesehatan organ peredaran darah manusia 

- Menyajikan karya tentang organ peredaran darah pada manusia 

 

III. Indikator:  

3.4.1 Menjelaskan macam-macam gangguan pada peredarn darah manusia.  

3.4.2 Mengidentifikasi gangguan pada organ perdaran darah manusia.  

4.4.1 Mempresentasikan gambar tentang penyebab gangguan pada organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran: 

Setelah pembelajaran usai siswa diharapkan mampu: 

- Mengidentifikasi gangguan pada organ perdaran darah manusia  

 

V. Materi Pembelajaran:   

1. Organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan 

 

 

 

VI. Metode, model, media 

d. Metode   : Ceramah, Tanya Jawab, diskusi 

e. Strategi  : Laboratory Training 

f. Media : LKS 

 

Langkah-langkah pembelajaran: 

No Kegiatan 

1. 

 

 

Pendahuluan (tahap awal) 

Pendahuluan  

1. Guru memberi apersepsi: siapa yang tahu apa yang dimaksud dengan organ 
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No Kegiatan 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

tubuh manusia? 

2. Guru menginformasikan metode Laboratory training yang akan digunakan 

selam pembelajaran pada hari itu.  
Kegiatan inti 

3. Siswa dapat menjelaskan arti suatu istilah (menyajikan)  

4. Siswa dapat menjelaskan materi pelajaran setelah diajarkan terdapat 

(menyajikan) 

5. Siswa dapat mengaitkan hubungan materi yang lama dengan materi 

berikutnya (menalar)   

6. Siswa dapat membedakan materi yang paling penting dengan yang dianggap 

kurang penting (menggali informasi) 

7. Siswa dapat membuat catatan setelah melakukan analisis (mengamati)  

8. Siswa dapat memberi solusi dari suatu permasalahan (menanya). 
Penutup 

9. Guru beserta siswa membuat kesimpulan 

10. Guru membuat evaluasi tentang pertemuan hari itu    
 

VII. Sumber dan alat bahan pembelajaran : 

       Sumber belajar   : - Buku Ilmu Pengetahuan Alam Saling Temas, karangan 

Choiril Azmiyati dkk. 

                                     -  Buku pendukung lainnya 

        Alat dan bahan     :  Benda yang ada di sekitar kelas 

VIII. Penilaian 

 a. Jenis tes  : Esay. 

 b. Teknik  :    Tes tertulis 

 b.  Bentuk instrumen  : Uraian singkat, praktikum 

 

 

 

 

 

 

                      Mengetahui: 

Wali Kelas V SD Negeri 006 Limau 

Manis 

 

 

 

 

 

            NELAWARNI,S.Pd.I                                                     

 

  

 

 

 

 

 

                      Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

 

                  

                   NUR MARDOTILLAH 

                     NIM 1181082073 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS II 
 

Mata Pelajaran  :  IPA 

Kelas/Semester  :  V/1 

Alokasi Waktu  :  2 X 35 menit 

Pertemuan   :  1 

 

I. Kompetensi inti:   

1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3.  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

II. Kompetensi Dasar:   
- Menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara 

memelihara kesehatan organ peredaran darah manusia 

- Menyajikan karya tentang organ peredaran darah pada manusia 

 

III. Indikator:  

3.4.2 Mengidentifikasi gangguan pada organ perdaran darah manusia.  

4.4.1 Mempresentasikan gambar tentang penyebab gangguan pada organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran: 

Setelah pembelajaran usai siswa diharapkan mampu: 

- Mengidentifikasi gangguan pada organ perdaran darah manusia  

- Mempresentasikan gambar tentang penyebab gangguan pada organ peredaran 

darah pada manusia. 

 

V. Materi Pembelajaran:   

1. Peredaran darah besar dan Peredaran darah kecil 

2. Cara menjaga kesehatan peredaran darah Manusia 

VI. Metode, model, media 

a. Metode   : Ceramah, Tanya Jawab, diskusi 

b. Strategi  : Laboratory Training 

c. Media : LKS 

 

Langkah-langkah pembelajaran: 

No Kegiatan 

1. 

 

 

 

Pendahuluan (tahap awal) 

1. Guru memberi apersepsi: siapa yang tahu apa yang dimaksud dengan 

organ tubuh manusia? 

2. Guru menginformasikan metode Laboratory training yang akan digunakan 
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No Kegiatan 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

selam pembelajaran pada hari itu.  
Kegiatan inti 

 

3. Siswa dapat menjelaskan arti suatu istilah (menyajikan)  

4. Siswa dapat menjelaskan materi pelajaran setelah diajarkan terdapat 

(menyajikan) 

5. Siswa dapat mengaitkan hubungan materi yang lama dengan materi 

berikutnya (menalar)   

6. Siswa dapat membedakan materi yang paling penting dengan yang 

dianggap kurang penting (menggali informasi) 

7. Siswa dapat membuat catatan setelah melakukan analisis (mengamati)  

8. Siswa dapat memberi solusi dari suatu permasalahan (menanya). 
Penutup 

9. Guru beserta siswa membuat kesimpulan 

10. Guru membuat evaluasi tentang pertemuan hari itu    
 

VII. Sumber dan alat bahan pembelajaran : 

       Sumber belajar   : - Buku Ilmu Pengetahuan Alam Saling Temas, karangan 

Choiril Azmiyati dkk. 

                                     -  Buku pendukung lainnya 

        Alat dan bahan     :  Benda yang ada di sekitar kelas 

VIII. Penilaian 

 a. Jenis tes  : Esay. 

 b. Teknik  :    Tes tertulis 

 b.  Bentuk instrumen  : Uraian singkat, praktikum 

 

 

 

 

Mengetahui: 

Wali Kelas V SD Negeri 006 Limau 

Manis 

 

 

 

 

 

NELAWARNI,S.Pd.I 

  

 

 

 

                  Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

               NUR MARDOTILLAH 

        NIM 11810820793 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

SIKLUS II  
 

Mata Pelajaran  :  IPA 

Kelas/Semester  :  V/1 

Alokasi Waktu  :  2 X 35 menit 

Pertemuan   :  2 

 

I. Kompetensi inti:   

1.  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3.  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4.  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

II. Kompetensi Dasar:   
- Menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara 

memelihara kesehatan organ peredaran darah manusia 

- Menyajikan karya tentang organ peredaran darah pada manusia 

 

III. Indikator:  

3.4.2 Mengidentifikasi gangguan pada organ perdaran darah manusia. 

4.4.1 Mempresentasikan gambar tentang penyebab gangguan pada organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran: 

Setelah pembelajaran usai siswa diharapkan mampu: 

- Mengidentifikasi gangguan pada organ perdaran darah manusia  

- Mempresentasikan gambar tentang penyebab gangguan pada organ peredaran 

darah pada manusia. 

 

V. Materi Pembelajaran:   

1. Cara menjaga kesehatan peredaran darah Manusia 

 

VI. Metode, model, media 

a. Metode   : Ceramah, Tanya Jawab, diskusi 

b. Strategi  : Laboratory Training 

c. Media : LKS 

 

Langkah-langkah pembelajaran: 

No Kegiatan 

1. 

 

 

 

Pendahuluan (tahap awal) 

1. Guru memberi apersepsi: siapa yang tahu apa yang dimaksud dengan organ 

tubuh manusia? 

2. Guru menginformasikan metode Laboratory training yang akan digunakan 
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No Kegiatan 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

selam pembelajaran pada hari itu.  
Kegiatan inti 

3. Siswa dapat menjelaskan arti suatu istilah (menyajikan)  

4. Siswa dapat menjelaskan materi pelajaran setelah diajarkan terdapat 

(menyajikan) 

5. Siswa dapat mengaitkan hubungan materi yang lama dengan materi 

berikutnya (menalar)   

6. Siswa dapat membedakan materi yang paling penting dengan yang dianggap 

kurang penting (menggali informasi) 

7. Siswa dapat membuat catatan setelah melakukan analisis (mengamati)  

8. Siswa dapat memberi solusi dari suatu permasalahan (menanya). 
Penutup 

9. Guru beserta siswa membuat kesimpulan 

10. Guru membuat evaluasi tentang pertemuan hari itu    
 

VII. Sumber dan alat bahan pembelajaran : 

       Sumber belajar   : - Buku Ilmu Pengetahuan Alam Saling Temas, karangan 

Choiril Azmiyati dkk. 

                                     -  Buku pendukung lainnya 

        Alat dan bahan     :  Benda yang ada di sekitar kelas 

VIII. Penilaian 

 a. Jenis tes  : Esay. 

 b. Teknik  :    Tes tertulis 

 b.  Bentuk instrumen  : Uraian singkat, praktikum 

 

 

 

 

 

Mengetahui: 

Wali Kelas V SD Negeri 006 Limau 

Manis 

 

 

 

 

 

NELAWARNI,S.Pd.I 

 

  

 

 

 

 

                          Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

 

 

            NUR MARDOTILLAH 

              NIM 11810820793 
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Lampiran 6 
LEMBAR KERJA SISWA  

Nama Sekolah :  SDN 006 Limau Manis 

Mata Pelajaran :  IPA 

Kelas/Semester :  V / I 

Tema 4 : Sehat Itu Penting 

Subtema 2  : Gangguan Kesehatan Pada Organ Peredaran Darah 

 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk Mengerjakan:  

1. Tuliskan namamu pada kolom yang telah disediakan!  

2. Lengkapi tabel organ pernapasan dan fungsinya berikut!  

3. Kerjakan di buku jika sudah selesai! 

 

No Nama organ pernapasan Fungsinya 
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Lampiran 7 
PANDUAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

No Aspek yang diamati Skor Kriteria 

1 

Guru Mengatur pembentukan 

kelompok siswa 

 

4 
Guru Mengatur pembentukan kelompok siswa, dengan tertib 

dan suasana yang tenang serta heterogen 

3 
Guru Mengatur pembentukan kelompok siswa, tetapi masih 

homogen 

2 
Guru Mengatur pembentukan kelompok siswa, tetapi 

homogeny dan suasana justru menjadi ribut 

1 
Guru tidak mengatur pembentukan kelompok siswa sama 

sekali 

2 

Guru membagi lembar kerja pada 

masing-masing kelompok siswa 

 

4 
Guru membagi lembar kerja pada masing-masing kelompok 

siswa, dengan cara yang tertib dan menyenangkan 

3 
Guru membagi lembar kerja pada masing-masing kelompok 

siswa, tetapi menimbulkn kegaduhan di kelas 

2 
Guru membagi lembar kerja, tetapi hanya kepada sebagian 

siswa saja. 

1 
Guru sama sekali tidak membagi lembar kerja pada kelompok 

siswa  

3 

Guru Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 

4 
Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan cara yang 

mudah dipahami oleh siswa 

3 
Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran, tetapi sulit 

dipahami oleh siswa 

2 
Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran hanya kepada 

sebagian siswa saja 

1 
Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 

 

4 
Guru Menyampaikan materi 

 

4 
Guru Menyampaikan materi, dengan cara yang jelas dan 

mudah dipahami oleh siswa 

3 
Guru Menyampaikan materi, tetapi dengan cara yang berbelit-

belit 

2 
Guru menyampaikan materi kepada siswa tetapi dengan cara 

yang sulit dipahami siswa, serta berbelit-belit 

1 
Guru sama sekali tidak menyampaikan materi yang akan 

diajarkan kepada siswa 

5 

Guru Membimbing diskusi dan 

Tanya jawab antarsiswa, dan 

memberikan balikan  

 

4 
Guru Membimbing diskusi dan Tanya jawab antarsiswa, dan 

memberikan balikan dengan baik 

3 
Guru Membimbing diskusi dan Tanya jawab antarsiswa, 

tetapi tidak memberikan balikan atau tanggapan  

2 Guru membimbing siswa tetapi hanya sekedarnya saja 

1 
Guru tidak membimbing diskusi siswa serta tidak 

memberikan balikan/tanggapan kepada siswa 

6 
Guru Memberi tugas yang sesuai 

dengan kenyataan (laboratory) 

4 
Guru Memberi tugas yang sesuai dengan kenyataan diruangan 

laboratorium (atau ruang praktikum) 

3 
Guru Memberi tugas dengan kenyataan tetapi tidak diruangan 

khusus atau ruang praktikum 
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2 
Guru memberi tugas diruangan praktik, tetapi tugas yang 

diberikan menyimpang dari bahasan 

1 
Guru tidak Memberi tugas yang sesuai dengan kenyataan 

diruangan laboratorium. 

7 

Guru Membimbing kelompok 

siswa menyelesaikan tugas 

 

4 
Guru Membimbing kelompok siswa menyelesaikan tugas, 

dengan cara yang menyenangkan 

3 
Guru membimbing kelompok siswa menyelesaikan tugas, 

tetapi dengan cara yang tidak dimengerti siswa 

2 
Guru Membimbing kelompok siswa menyelesaikan tugas, 

tetapi hanya sekadarnya saja 

1 
Guru tidak membimbing kelompok siswa menyelesaikan 

tugas 

8 
Guru Memberi balikan/masukan 

terhadap pekerjaan siswa 

4 
Guru Memberi balikan/masukan terhadap pekerjaan siswa, 

dengan cara yang baik dan membuat siswa senang 

3 
Guru Memberi balikan/masukan terhadap pekerjaan siswa, 

tetapi dengan cara yang tidak disukai siswa 

2 
Guru Memberi balikan/masukan terhadap pekerjaan siswa, 

tetapi hanya sekadarnya saja 

1 
Guru tidak Memberi balikan/masukan terhadap pekerjaan 

siswa 

9 

Guru membuat kesimpulan 

bersama siswa 

 

4 
Guru membuat kesimpulan bersama siswa, disertai uraian 

singkat yang jelas serta dipahami siswa 

3 
Guru membuat kesimpulan bersama siswa, tetapi disertai 

ulasan yang membingungkan siswa. 

2 
Guru membuat kesimpulan bersama siswa, tetapi tanpa  

disertai ulasan tambahan. 

1 Guru tidak membuat kesimpulan bersama siswa  

10 Guru membuat evaluasi kerja 

4 Guru memberikan evaluasi dengan tertib 

3 Guru memberikan evaluasi sekedarnya saja 

2 Guru memberikan evaluasi tetapi gaduh dan kurang tertib 

1 Guru tidak memberikan evaluasi 
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Lampiran 8 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

Hari :  

Pertemuan :  

Materi :  

Petunjuk   : Berilah penilaian dan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan. 

 

No Aktivitas guru 
Terlaksana Jumlah 

skor 1 2 3 4 

1 Guru Mengatur pembentukan kelompok siswa 

  

√   

2 

Guru membagi lembar kerja pada masing-masing 

kelompok siswa 

  

√ 

 

 

3 Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

√  

 

 

4 Guru Menyampaikan materi 

 

√ 

  

 

5 

Guru Membimbing diskusi dan Tanya jawab 

antarsiswa, dan memberikan balikan  

 

√ 

  

 

6 

Guru Memberi tugas yang sesuai dengan kenyataan 

(laboratory) 

  

√   

7 

 

Guru Membimbing kelompok siswa menyelesaikan 

tugas 

  

   

8 

Guru Memberi balikan/masukan terhadap pekerjaan 

siswa 

  

   

9 Guru membuat kesimpulan bersama siswa 

  

   

10 Guru membuat evaluasi kerja 

  

   

 Jumlah       

 Persentase       

Keterangan: 

Skor 4 : baik 

Skor 3 : cukup baik 

Skor 2 : Kurang baik 

Skor 1 : Sangat kurang  

 

    

 

Limau Manis, November 2021 

Observer: 

 

 

 

 

 

 

       Muhammad Firdaus Alfikri 

NIM 1181810562 
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Lampiran 9  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

Hari/tanggal: Pertemuan: Materi: 

Petunjuk:  Berilah penilaian pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan 

bila siswa melakukan berilah angka ’1’, dan bila tidak melakukan angka ’0’. 

 

NO KODE SISWA 

AKTIVITAS SISWA SKOR 

TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   

1 S001              

2 S002                       

3 S003                       

4 S004                       

5 S005                       

6 S006                       

7 S007                       

8 S008                       

9 S009                       

10 S010                       

11 S011                       

12 S012                       

13 S013                       

14 S014                       

15 S015                       

Jumlah                       

Persentase                       

Keterangan aktifitas siswa: 

1. Siswa membentuk kelompok berdasarkan arahan guru  

2. Siswa menerima lembar kerja dari guru  

3. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru  

4. Siswa membaca dan mempelajari LKS yang diberikan oleh guru  

5. Siswa melakukan diskusi tanya jawab antar siswa di bawah arahan dan bimbingan 

guru  

6. Siswa menerima tugas praktik yang diberikan oleh guru  

7. Siswa melaksanakan latihan atau praktek  

8. Siswa mengerjakan tugas kelompok sesuai arahan dan bibimbingan guru  

9. Siswa menerima masukan dan kesimpulan yang diberikan oleh guru  

10. Siswa mengerjakan tugas evaluasi yang diberikan guru  

 

    

 

Limau Manis, November 2021 

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

         Nur Mardotillah 

   NIM 1181082073 
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Lampiran 10 
PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

NO AKTIVITAS SISWA PENILAIAN 

1 Siswa membentuk 

kelompok berdasarkan 

arahan guru 

 

4 jika siswa membentuk kelompok 

berdasarkan arahan guru, tidak ribut dan 

heterogen 

3 jika siswa membentuk kelompok 

berdasarkan arahan guru 

2 jika siswa membentuk kelompok tidak 

berdasarkan arahan guru 

1 jika siswa tidak membentuk kelompok 

berdasarkan arahan guru 

2 Siswa menerima lembar 

kerja dari guru 

4 jika siswa menerima lembar kerja dari guru, 

tidak ribut dan dengan sangat baik 

3 jika siswa menerima lembar kerja dari guru 

dengan baik 

2 jika siswa menerima lembar kerja dari guru 

tapi ribut 

1 jika siswa tidak menerima lembar kerja dari 

guru 

3 Siswa mendengarkan 

penjelasan materi dari 

guru 

4 jika siswa mendengarkan penjelasan materi 

dari guru, tidak ribut dan dengan sangat 

baik 

3 jika siswa mendengarkan penjelasan materi 

dari guru dengan baik 

2 jika siswa mendengarkan penjelasan materi 

dari guru tapi masih ribut 

1 jika siswa tidak mendengarkan penjelasan 

materi dari guru 

4 Siswa membaca dan 

mempelajari LKS yang 

diberikan oleh guru 

4 jika siswa membaca dan mempelajari LKS 

yang diberikan oleh guru dengan tenang 

dan tidak ribut 

3 jika siswa membaca dan mempelajari LKS 

yang diberikan oleh guru dengan tenang 

2 jika siswa membaca dan mempelajari LKS 

yang diberikan oleh guru namun tidak 

konsentrasi dan sambil bercanda 

1 jika siswa tidak membaca maupun 

mempelajari LKS yang diberikan oleh 

guru 

5 Siswa melakukan 

diskusi tanya jawab 

antar siswa di bawah 

arahan dan bimbingan 

guru. 

4 jika siswa melakukan diskusi dan tanya 

jawab antar siswa di bawah arahan dan 

bimbingan guru dengan tenang, tidak ribut 

dan memperhatikan arahan guru 

3 jika siswa melakukan diskusi tanya jawab 

antar siswa di bawah arahan dan 
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bimbingan guru dengan memperhatikan 

penjelasan guru   

2 jika siswa melakukan diskusi tanya jawab 

antar siswa di bawah arahan dan 

bimbingan guru namun kurang konsentrasi 

dan cenderung ribut 

1 jika siswa tidak melakukan diskusi tanya 

jawab antar siswa walaupun di bawah 

arahan dan bimbingan guru 

6 Siswa menerima tugas 

praktik yang diberikan 

oleh guru 

4 jika siswa menerima tugas praktik yang 

diberikan oleh guru dengan senang hati, 

antusias dan tertib 

3 jika siswa menerima tugas praktik yang 

diberikan oleh guru dengan antusias 

2 jika siswa menerima tugas praktik yang 

diberikan oleh guru namun suasana jadi 

ribut dan sangat antusias 

1 jika siswa menerima tugas praktik yang 

diberikan oleh guru namun tidak 

memperhatikan guru, ribut dan tidak 

konsentrasi 

7 Siswa melaksanakan 

latihan atau praktek 

4 jika siswa melaksanakan latihan atau 

praktek dengan tenang, tidak ribut, 

mendengar penjelasan guru dan tertib 

3 jika siswa melaksanakan latihan atau 

praktek namun masih terlihat kurang tertib 

2 jika siswa melaksanakan latihan atau 

praktek namun sangat ribut dan tidak 

memperhatikan penjelasan  

1 jika siswa sama sekali tidak melaksanakan 

latihan atau praktek dan sangat ribut 

8 Siswa mengerjakan 

tugas kelompok sesuai 

arahan dan bibimbingan 

guru  

4 jika siswa mengerjakan tugas kelompok 

sesuai arahan dan bibimbingan guru 

dengan tenang, tidak ribut, mendengar 

penjelasan guru dan tertib 

3 jika siswa mengerjakan tugas kelompok 

sesuai arahan dan bibimbingan guru 

namun masih terlihat kurang tertib 

2 jika siswa mengerjakan tugas kelompok 

sesuai arahan dan bibimbingan guru 

namun sangat ribut dan tidak 

memperhatikan penjelasan 

1 jika siswa sama sekali tidak mengerjakan 

tugas kelompok sesuai arahan dan 

bibimbingan guru  

9 Siswa menerima 4 jika siswa menerima dan mencatat masukan 
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masukan dan 

kesimpulan yang 

diberikan oleh guru 

dan kesimpulan yang diberikan oleh guru 

dengan tenang, tidak ribut, mendengar 

penjelasan guru dan tertib 

3 jika siswa menerima masukan yang 

diberikan oleh guru namun masih terlihat 

kurang tertib 

2 jika siswa menerima masukan yang 

diberikan oleh guru namun sangat ribut 

dan tidak memperhatikan penjelasan 

1 jika siswa sama sekali tidak memperhatikan 

masukan yang diberikan oleh guru 

10 Siswa mengerjakan 

tugas evaluasi yang 

diberikan guru 

4 jika siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru dengan tenang, tidak ribut, 

mendengar penjelasan guru dan tertib 

3 jika siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru namun masih terlihat 

kurang tertib 

2 jika siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan guru namun sangat ribut dan 

tidak memperhatikan penjelasan 

1 jika siswa sama sekali tidak mengerjakan 

tugas yang diberikan guru  
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Lampiran 11  
TES AWAL PEMAHAMAN KONSEP SISWA  

Hari/tanggal: Pertemuan: Materi: 

 

NO Bobot  Skor  Kunci jawaban  

1 Apa yang dimaksud 

dengan bernafas? 

10 Jawaban sangat lengkap.  

Bernapas adalah proses pertukaran gas 

antara makhluk hidup (organisme) 

dengan lingkungannya. Gas yang kita 

tukar tersebut adalah gas oksigen dan 

karbon dioksida. Bernafas adalah 

proses menghirup oksigen (O2) dan 

mengeluarkan karbondioksida (CO2) 

  5 Jawaban cukup lengkap. 

Bernafas adalah proses menghirup 

oksigen (O2) dan mengeluarkan 

karbondioksida (CO2) 

  3 Jawaban kurang lengkap. 

Bernafas adalah proses menghirup 

oksigen  

  1 Jawaban salah. 

Bernafas adalah proses mengeluarkan 

karbondioksida (CO2) 

  0 Tidak memberi jawaban.  

2 Apa yang dimaksud 

dengan paru-paru? 

10 Jawaban sangat lengkap.  

Paru-paru adalah organ pada sistem 

pernapasan (respirasi) dan berhubungan 

dengan sistem peredaran darah 

(sirkulasi) vertebrata yang bernapas 

dengan udara. Fungsinya adalah 

menukar oksigen dari udara dengan 

karbon dioksida dari darah. Prosesnya 

disebut "pernapasan eksternal" atau 

bernapas. 

  5 Jawaban cukup lengkap. 

Sistem pernapasan (respirasi) dan 

berhubungan dengan sistem peredaran 

darah (sirkulasi) 

  3 Jawaban kurang lengkap. 

Paru-paru adalah organ yang dapat 

menukar oksigen dari udara dengan 

karbon dioksida dari darah. 

  1 Jawaban salah. 
Merupakan salah satu organ ekskresi 

dalam tubuh. 

  0 Tidak memberi jawaban.  
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3 Sebutkan pengertian dan 

fungsi hidung! 

10 Jawaban sangat lengkap.  

Pengertian hidung: fitur yang paling 

menonjol terletak di tengah wajah 

manusia.  

Fungsi hidung: penyaring udara 

atmosfir sebelum melewati lebih jauh 

ke dalam sistem pernapasan dan 

memberikan indera penciuman, untuk 

alat pernafasan. 

  5 Jawaban cukup lengkap. 

Pengertian hidung: organ yang terletak 

di tengah wajah manusia.  

Fungsi hidung: penyaring udara. 

  3 Jawaban kurang lengkap. 

Alat  penyaring udara atmosfir sebelum 

melewati lebih jauh ke dalam sistem 

pernapasan dan memberikan indera 

penciuman, untuk alat pernafasan. 

  1 Jawaban salah. 

Tempat keluarnya udara. 

  0 Tidak memberi jawaban.  
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LEMBAR PENILAIAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA  

Hari/tanggal: Pertemuan: Materi: 

 

NO Bobot  Skor  Kunci jawaban  

1 Apa yang dimaksud 

dengan sistem 

pernafasan? Sebutkan 1 

alat sistem pernafasan 

manusia 

10 Jawaban sangat lengkap.  

Sistem pernapasan adalah kumpulan 

organ-organ yang membantu manusia 

dalam proses bernapas. Sistem 

pernapasan membantu tubuh menyerap 

oksigen dan membuang karbon 

dioksida melalui hembusan napas. 

Contohnya paru paru 

  5 Jawaban cukup lengkap. 

Sistem pernapasan adalah kumpulan 

organ-organ yang membantu manusia 

dalam proses bernapas. Contohnya paru 

paru 

  3 Jawaban kurang lengkap. 

Sistem pernapasan adalah alat bantu 

manusia dalam bernapas. Contohnya 

paru paru 

  1 Jawaban salah. 

Sistem pernapasan adalah sistem 

penyerapan oksigen oleh tubuh. 

Contohnya hidung. 

  0 Tidak memberi jawaban.  

2 Apa yang dimaksud 

dengan trakea 

10 Jawaban sangat lengkap.  

Trakea dikenal dengan istilah batang 

tenggorokan, organ penapasan ini 

memiliki sebuah jaringan yang disebut 

silia. Jaringan silia dalam trakea 

biasanya akan bergerak dan mendorong 

benda-benda lain. 

  5 Jawaban cukup lengkap. 

Trakea dikenal dengan istilah batang 

tenggorokan, organ penapasan ini 

memiliki sebuah jaringan yang disebut 

silia.  

  3 Jawaban kurang lengkap. 

Trakea adalah sistem pernafasan yang 

berada di dalam hidung. 

  1 Jawaban salah. 

Trakea adalah bagian dari alat 
pernafasan yang berada di dalam 

rongga paru-paru. 

  0 Tidak memberi jawaban.  

https://bobo.grid.id/read/082683781/mengenal-sistem-pernapasan-hewan-sistem-pernapasan-burung-ikan-hingga-serangga?page=all
https://bobo.grid.id/read/082683781/mengenal-sistem-pernapasan-hewan-sistem-pernapasan-burung-ikan-hingga-serangga?page=all
https://bobo.grid.id/read/082683781/mengenal-sistem-pernapasan-hewan-sistem-pernapasan-burung-ikan-hingga-serangga?page=all
https://bobo.grid.id/read/082683781/mengenal-sistem-pernapasan-hewan-sistem-pernapasan-burung-ikan-hingga-serangga?page=all
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3 Mungkin hampir semua 

orang sudah mengetahui 

bahwa merokok adalah 

salah satu kebiasan yang 

buruk dan bisa 

mendatangkan berbagai 

penyakit. Walaupun 

bukan perokok, perokok 

pasif pun juga bisa 

merasakan dampak 

buruk yang sama. Setiap 

kali merokok, akan 

menghirup ribuan bahan 

kimia ke dalam paru-

paru seperti nikotin, 

karbon monoksida dan 

tar. Bahan-bahan ini bisa 

menyebabkan iritasi dan 

kesulitan bernapas. Apa 

bahaya dari merokok 

bagi tubuh manusia? 

10 Jawaban sangat lengkap.  

Asap rokok yang masuk ke dalam paru-

paru memengaruhi kapiler dan setiap 

pembuluh darah di dalam tubuh. Ketika 

sebagian pembuluh darah rusak, 

pengiriman aliran darah ke paru-

paru pun akan terganggu. 

  5 Jawaban cukup lengkap. 

Asap rokok yang masuk ke dalam paru-

paru memengaruhi kapiler dan setiap 

pembuluh darah di dalam tubuh.  

  3 Jawaban kurang lengkap. 

Dapat menjadikan seseorang terkena 

iritasi mata dan sulit bernafas jika 

terlalu banyak menghirup asap rokok. 

  1 Jawaban salah. 

Asap rokok akan membuat seseorang 

menjadi batuk-batuk. 

  0 Tidak memberi jawaban.  
 

 

1 Apa kamu pahami 

dengan istilah gerakan 

perisaltik? 

10 Jawaban sangat lengkap.  

Gerakan perisaltik adalah gerakan 

meremas yang dilakukan oleh dinding 

faring. 

  5 Jawaban cukup lengkap. 

Gerakan perisaltik adalah gerakan yang 

dilakukan oleh faring di dalam tubuh. 

  3 Jawaban kurang lengkap. 

Gerakan untuk mengambil nafas. 

  1 Jawaban salah. 

Gerakan yang berguna untuk 
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meningkatkan kadar gula dalam darah. 

  0 Tidak memberi jawaban.  

2 Tuliskan urutan yang 

tepat dalam proses 

pencernaan manusia. 

10 Jawaban sangat lengkap.  

Mulut – Kerongkongan – Lambung – 

Usus kecil – Usus besar – Anus 

  5 Jawaban cukup lengkap. 

Mulut – Kerongkongan – Lambung – 

Usus kecil – Usus besar – Anus 

  3 Jawaban kurang lengkap. 

Mulut – Kerongkongan – Lambung – 

Usus kecil – Usus besar  

  1 Jawaban salah. 

Kerongkongan – Mulut – Lambung – 

Usus besar – Usus kecil – Anus 

  0 Tidak memberi jawaban.  

3 Jika tidak ada oksigen, 

maka apa yang 

dihasilkan dari proses 

fotosintesis? 

10 Jawaban sangat lengkap.  

Oksigen adalah salah satu unsur yang 

sangat diperlukan tubuh dalam bernafas 

selain nitrogen. Yang dihasilkan dari 

proses fotosintesis antara lain jika tidak 

ada oksigen adalah karbohidrat dan 

glukosa. 

  5 Jawaban cukup lengkap. 

Yang dihasilkan dari proses fotosintesis 

antara lain jika tidak ada oksigen adalah 

karbohidrat dan glukosa. 

  3 Jawaban kurang lengkap. 

Karbohidrat. 

  1 Jawaban salah. 

Nitrogen dan helium. 

  0 Tidak memberi jawaban.  
 

 

   Limau Manis, November 2021 

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

 

 

        Nur Mardotillah 

  NIM 1181082073 
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Lampiran 12 
TES AWAL PEMAHAMAN KONSEP IPA 

KELAS V SEKOLAH DASAR  

 

 

Nama : 

NIS : 

Kelas : 

 

Berikan jawaban sesuai dengan pertanyaan berikut ini! 

 

a. Pemahaman terjemahan.  

1) Apa yang dimaksud dengan bernafas?. 

b. Pemahaman penafsiran.  

2) Apa yang dimaksud dengan paru-paru?? 

c. Pemahaman ekstaporasi. 

3) Sebutkan pengertian dan fungsi hidung! 
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TES PEMAHAMAN KONSEP IPA 

KELAS V SEKOLAH DASAR SIKLUS I 

 

 

Nama : 

NIS : 

Kelas : 

 

Berikan jawaban sesuai dengan pertanyaan berikut ini! 

 

d. Pemahaman terjemahan.  

4) Apa yang dimaksud dengan sistem pernafasan? Sebutkan 1 alat sistem 

pernafasan manusia. 

e. Pemahaman penafsiran.  

5) Apa yang dimaksud dengan trakea? 

f. Pemahaman ekstaporasi. 

6) Mungkin hampir semua orang sudah mengetahui bahwa merokok adalah 

salah satu kebiasan yang buruk dan bisa mendatangkan berbagai 

penyakit. Walaupun bukan perokok, perokok pasif pun juga bisa 

merasakan dampak buruk yang sama. Setiap kali merokok, akan 

menghirup ribuan bahan kimia ke dalam paru-paru seperti nikotin, 

karbon monoksida dan tar. Bahan-bahan ini bisa menyebabkan iritasi dan 

kesulitan bernapas. Apa bahaya dari merokok bagi tubuh manusia? 
 



24 

 

 

KUNCI JAWABAN 

1) Apa yang dimaksud dengan sistem pernafasan? 

Jawaban: 

Sistem pernapasan adalah kumpulan organ-organ yang membantu manusia 

dalam proses bernapas. Sistem pernapasan membantu tubuh menyerap 

oksigen dan membuang karbon dioksida melalui hembusan napas. Contohnya 

paru paru. 

 

2) Apa yang dimaksud dengan trakea? 

Jawaban: 

Trakea juga dikenal dengan istilah batang tenggorokan, organ penapasan ini 

memiliki sebuah jaringan yang disebut silia. Jaringan silia dalam trakea 

biasanya akan bergerak dan mendorong benda-benda lain. 

 

3) Apa bahaya dari merokok bagi tubuh manusia? 

Jawaban: 

Asap rokok yang masuk ke dalam paru-paru memengaruhi kapiler dan setiap 

pembuluh darah di dalam tubuh. Ketika sebagian pembuluh darah rusak, 

pengiriman aliran darah ke paru-paru pun akan terganggu.  

 

  

https://bobo.grid.id/read/082683781/mengenal-sistem-pernapasan-hewan-sistem-pernapasan-burung-ikan-hingga-serangga?page=all
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Lampiran 13 
TES PEMAHAMAN KONSEP IPA 

KELAS V SEKOLAH DASAR SIKLUS II 

 

 

Nama : 

NIS : 

Kelas : 

 

Berikan jawaban sesuai dengan pertanyaan berikut ini! 

 

a. Pemahaman terjemahan.  

1) Apa kamu pahami dengan istilah gerakan perisaltik? 

 

b. Pemahaman penafsiran.  

2) Berikut ini manakah yang merupakan urutan yang tepat dalam proses 

pencernaan manusia yaitu …. 

a. Mulut – Kerongkongan – Lambung – Usus besar – Usus 

kecil – Anus 

b. Mulut – Kerongkongan – Usus kecil – Usus besar – 

Lambung – Anus 

c. Mulut – Kerongkongan – Lambung – Usus kecil – Usus 

besar – Anus 

d. Kerongkongan – Mulut – Lambung – Usus besar – Usus 

kecil – Anus 

Manakah urutan yang benar? 

c. Pemahaman ekstaporasi. 

3) Jika tidak ada oksigen, maka apa yang dihasilkan dari proses fotosintesis? 
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KUNCI JAWABAN 

1) Gerakan meremas yang dinding faring lakukan. 

2) Mulut – Kerongkongan – Lambung – Usus kecil – Usus besar – Anus 

3) Karbohidrat dan glukosa. 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

Hari :  

Pertemuan :  

Materi :  

Petunjuk   : Berilah penilaian dan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan. 

 

No  Aktivitas Pertemuan 1 

JML SB B CB KB 

1 Guru Mengatur pembentukan kelompok siswa     √   2 

2 Guru membagi lembar kerja pada masing-

masing kelompok siswa 
    √ 

 

2 

3 Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran     √   2 

4 Guru Menyampaikan materi     √   2 

5 Guru Membimbing diskusi dan Tanya jawab 

antarsiswa, dan memberikan balikan  
      

√ 

  

1 

6 Guru Memberi tugas yang sesuai dengan 

kenyataan (laboratory) 
      

√ 

  

1 

7 Guru Membimbing kelompok siswa 

menyelesaikan tugas 
    √ 

  

  

2 

8 Guru Memberi balikan/masukan terhadap 

pekerjaan siswa 
      

√ 

  

1 

9 Guru membuat kesimpulan bersama siswa       √  1 

10 Guru membuat evaluasi kerja     √    2 

Jumlah  0 0 12 4 16 

Persentase 0% 0% 30% 10% 40% 

Kategori  Kurang  
Keterangan: 

Skor 4 : baik 

Skor 3 : cukup baik 

Skor 2 : Kurang baik 

Skor 1 : Sangat kurang  

 

    

 

Limau Manis, November 2021 

Observer: 

 

 

 

 

 

 

       Muhammad Firdaus Alfikri 

NIM:1181810562 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

Hari :  

Pertemuan :  

Materi :  

Petunjuk   : Berilah penilaian dan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan. 

 

No  Aktivitas Pertemuan 2 

JML SB B CB KB 

1 Guru Mengatur pembentukan kelompok siswa     √    2 

2 Guru membagi lembar kerja pada masing-

masing kelompok siswa 
  √   

  

  

3 

3 Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran   √ 
 

   3 

4 Guru Menyampaikan materi   √     3 

5 Guru Membimbing diskusi dan Tanya jawab 

antarsiswa, dan memberikan balikan  
  √   

  

  

3 

6 Guru Memberi tugas yang sesuai dengan 

kenyataan (laboratory) 
    √ 

  

  

2 

7 Guru Membimbing kelompok siswa 

menyelesaikan tugas 
  √   

  

  

3 

8 Guru Memberi balikan/masukan terhadap 

pekerjaan siswa 
  √   

  

  

3 

9 Guru membuat kesimpulan bersama siswa     √    2 

10 Guru membuat evaluasi kerja   √ 
 

   3 

Jumlah  0 21 6 0 27 

Persentase 0% 53% 15% 0% 68% 

Kategori Cukup  

Keterangan: 

Skor 4 : baik 

Skor 3 : cukup baik 

Skor 2 : Kurang baik 

Skor 1 : Sangat kurang  

 

    

 

Limau Manis, November 2021 

Observer: 

 

 

 

 

 

 

       Muhammad Firdaus Alfikri 

NIM:1181810562 

 

  



29 

 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

Hari :  

Pertemuan :  

Materi :  

Petunjuk   : Berilah penilaian dan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan. 

 

No  Aktivitas Pertemuan 3 

JML SB B CB KB 

1 Guru Mengatur pembentukan kelompok 

siswa 
    √ 

  2 

2 Guru membagi lembar kerja pada masing-

masing kelompok siswa 
√       

4 

3 Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran √       4 

4 Guru Menyampaikan materi √       4 

5 Guru Membimbing diskusi dan Tanya jawab 

antarsiswa, dan memberikan balikan  
  √   

  3 

6 Guru Memberi tugas yang sesuai dengan 

kenyataan (laboratory) 
  √     

3 

7 Guru Membimbing kelompok siswa 

menyelesaikan tugas 
√       

4 

8 Guru Memberi balikan/masukan terhadap 

pekerjaan siswa 
  √     

3 

9 Guru membuat kesimpulan bersama siswa       √ 1 

10 Guru membuat evaluasi kerja     √   2 

Jumlah  16 9 4 1 0 

Persentase 40% 23% 10% 3% 75% 

Kategori  Cukup  
Keterangan: 

Skor 4 : baik 

Skor 3 : cukup baik 

Skor 2 : Kurang baik 

Skor 1 : Sangat kurang  

 

    

 

Limau Manis, November 2021 

Observer: 

 

 

 

 

 

 

       Muhammad Firdaus Alfikri 

NIM:1181810562 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

Hari :  

Pertemuan :  

Materi :  

Petunjuk   : Berilah penilaian dan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan 

kegiatan yang dilakukan. 

 

No  Aktivitas Pertemuan 4 

JML SB B CB KB 

1 Guru Mengatur pembentukan kelompok siswa   √     3 

2 Guru membagi lembar kerja pada masing-

masing kelompok siswa 
√       

4 

3 Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran √       4 

4 Guru Menyampaikan materi √       4 

5 Guru Membimbing diskusi dan Tanya jawab 

antarsiswa, dan memberikan balikan  
√     

  4 

6 Guru Memberi tugas yang sesuai dengan 

kenyataan (laboratory) 
  √     

3 

7 Guru Membimbing kelompok siswa 

menyelesaikan tugas 
√       

4 

8 Guru Memberi balikan/masukan terhadap 

pekerjaan siswa 
√       

4 

9 Guru membuat kesimpulan bersama siswa   √     3 

10 Guru membuat evaluasi kerja √       4 

Jumlah  28 9 0 0 37 

Persentase 70% 23% 0% 0% 93% 

Kategori  Baik  

Keterangan: 

Skor 4 : baik 

Skor 3 : cukup baik 

Skor 2 : Kurang baik 

Skor 1 : Sangat kurang  

 

    

 

Limau Manis, November 2021 

Observer: 

 

 

 

 

 

 

       Muhammad Firdaus Alfikri 

NIM:1181810562 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

Hari/tanggal: Pertemuan: Materi: 

Petunjuk:  Berilah penilaian pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan 

bila siswa melakukan berilah angka ’1’, dan bila tidak melakukan angka ’0’. 

 

 
Keterangan aktifitas siswa: 

11. Siswa membentuk kelompok berdasarkan arahan guru  

12. Siswa menerima lembar kerja dari guru  

13. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru  

14. Siswa membaca dan mempelajari LKS yang diberikan oleh guru  

15. Siswa melakukan diskusi tanya jawab antar siswa di bawah arahan dan bimbingan 

guru  

16. Siswa menerima tugas praktik yang diberikan oleh guru  

17. Siswa melaksanakan latihan atau praktek  

18. Siswa mengerjakan tugas kelompok sesuai arahan dan bibimbingan guru  

19. Siswa menerima masukan dan kesimpulan yang diberikan oleh guru  

20. Siswa mengerjakan tugas evaluasi yang diberikan guru  

 

   Limau Manis, November 2021 

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

         Nur Mardotillah 

   NIM:1181082073 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML

1 Siswa 01 3 1 2 2 2 2 3 3 1 3 22

2 Siswa 02 2 3 2 2 3 3 1 1 3 1 21

3 Siswa 03 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 19

4 Siswa 04 3 1 3 3 2 2 2 2 1 2 21

5 Siswa 05 4 1 1 1 2 2 3 3 1 3 21

6 Siswa 06 2 1 2 2 3 3 1 1 1 1 17

7 Siswa 07 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 17

8 Siswa 08 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 25

9 Siswa 09 2 1 2 2 1 1 3 3 1 3 19

10 Siswa 10 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 19

11 Siswa 11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

12 Siswa 12 2 1 3 3 3 3 3 3 1 3 25

13 Siswa 13 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 14

14 Siswa 14 3 1 3 3 2 2 2 2 1 2 21

15 Siswa 15 4 1 1 1 2 2 2 2 1 2 18

16 Siswa 16 2 1 2 2 3 3 3 3 1 3 23

17 Siswa 17 3 1 2 2 2 2 1 1 1 1 16

18 Siswa 18 3 1 3 3 2 2 2 2 1 2 21

19 Siswa 19 4 1 1 1 1 1 2 2 1 2 16

20 Siswa 20 2 1 2 2 2 2 3 3 1 3 21

21 Siswa 21 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 17

22 Siswa 22 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 23

23 Siswa 23 2 1 2 2 3 3 2 2 1 2 20

60 28 49 49 49 49 48 48 28 48 456

65% 30% 53% 53% 53% 53% 52% 52% 30% 52% 50%

No Siswa Indikator Aktivitas Siswa

Jumlah 

Persentase
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

Hari/tanggal: Pertemuan: Materi: 

Petunjuk:  Berilah penilaian pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan 

bila siswa melakukan berilah angka ’1’, dan bila tidak melakukan angka ’0’. 

 

 
Keterangan aktifitas siswa: 

1. Siswa membentuk kelompok berdasarkan arahan guru  

2. Siswa menerima lembar kerja dari guru  

3. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru  

4. Siswa membaca dan mempelajari LKS yang diberikan oleh guru  

5. Siswa melakukan diskusi tanya jawab antar siswa di bawah arahan dan bimbingan 

guru  

6. Siswa menerima tugas praktik yang diberikan oleh guru  

7. Siswa melaksanakan latihan atau praktek  

8. Siswa mengerjakan tugas kelompok sesuai arahan dan bibimbingan guru  

9. Siswa menerima masukan dan kesimpulan yang diberikan oleh guru  

10. Siswa mengerjakan tugas evaluasi yang diberikan guru  

 

   Limau Manis, November 2021 

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

         Nur Mardotillah 

   NIM:1181082073 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML

1 Siswa 01 3 1 2 2 2 2 3 3 1 3 22

2 Siswa 02 2 3 2 2 3 3 1 1 3 2 22

3 Siswa 03 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 23

4 Siswa 04 3 1 3 3 2 2 2 2 1 2 21

5 Siswa 05 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 26

6 Siswa 06 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 23

7 Siswa 07 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 19

8 Siswa 08 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 25

9 Siswa 09 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 24

10 Siswa 10 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 23

11 Siswa 11 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 24

12 Siswa 12 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 28

13 Siswa 13 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 22

14 Siswa 14 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 23

15 Siswa 15 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 23

16 Siswa 16 3 1 2 3 3 3 3 3 1 3 25

17 Siswa 17 3 1 2 3 3 3 1 3 1 1 21

18 Siswa 18 3 1 3 3 3 3 3 3 1 2 25

19 Siswa 19 4 3 1 3 3 1 3 3 3 2 26

20 Siswa 20 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 27

21 Siswa 21 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 25

22 Siswa 22 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 28

23 Siswa 23 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 25

63 44 54 63 59 56 57 57 44 53 550

68% 48% 59% 68% 64% 61% 62% 62% 48% 58% 60%

Jumlah 

Persentase

No Siswa Indikator Aktivitas Siswa
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

Hari/tanggal: Pertemuan: Materi: 

Petunjuk:  Berilah penilaian pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan 

bila siswa melakukan berilah angka ’1’, dan bila tidak melakukan angka ’0’. 

 

 
Keterangan aktifitas siswa: 

1. Siswa membentuk kelompok berdasarkan arahan guru  

2. Siswa menerima lembar kerja dari guru  

3. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru  

4. Siswa membaca dan mempelajari LKS yang diberikan oleh guru  

5. Siswa melakukan diskusi tanya jawab antar siswa di bawah arahan dan bimbingan 

guru  

6. Siswa menerima tugas praktik yang diberikan oleh guru  

7. Siswa melaksanakan latihan atau praktek  

8. Siswa mengerjakan tugas kelompok sesuai arahan dan bibimbingan guru  

9. Siswa menerima masukan dan kesimpulan yang diberikan oleh guru  

10. Siswa mengerjakan tugas evaluasi yang diberikan guru  

 

   Limau Manis, November 2021 

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

         Nur Mardotillah 

   NIM:1181082073 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 jml

1 Siswa 01 3 1 2 2 2 2 3 3 1 3 22

2 Siswa 02 2 3 2 2 3 3 1 1 3 2 22

3 Siswa 03 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 23

4 Siswa 04 4 3 4 4 2 2 2 2 3 2 28

5 Siswa 05 4 2 2 4 2 2 4 4 2 3 29

6 Siswa 06 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 26

7 Siswa 07 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21

8 Siswa 08 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 30

9 Siswa 09 2 2 2 4 2 2 4 4 2 3 27

10 Siswa 10 4 2 2 4 4 2 2 2 2 2 26

11 Siswa 11 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 32

12 Siswa 12 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37

13 Siswa 13 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32

14 Siswa 14 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 33

15 Siswa 15 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32

16 Siswa 16 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 36

17 Siswa 17 4 3 3 4 4 4 3 4 3 1 33

18 Siswa 18 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 26

19 Siswa 19 4 3 1 3 3 1 3 3 3 3 27

20 Siswa 20 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29

21 Siswa 21 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 27

22 Siswa 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30

23 Siswa 23 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 25

73 58 64 76 69 65 67 66 55 60 653

79% 63% 70% 83% 75% 71% 73% 72% 60% 65% 71%

No Siswa 

Persentase

Indikator Aktivitas Siswa

Jumlah 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  

Hari/tanggal: Pertemuan: Materi: 

Petunjuk:  Berilah penilaian pada kolom yang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan 

bila siswa melakukan berilah angka ’1’, dan bila tidak melakukan angka ’0’. 

 

 
Keterangan aktifitas siswa: 

1. Siswa membentuk kelompok berdasarkan arahan guru  

2. Siswa menerima lembar kerja dari guru  

3. Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru  

4. Siswa membaca dan mempelajari LKS yang diberikan oleh guru  

5. Siswa melakukan diskusi tanya jawab antar siswa di bawah arahan dan bimbingan 

guru  

6. Siswa menerima tugas praktik yang diberikan oleh guru  

7. Siswa melaksanakan latihan atau praktek  

8. Siswa mengerjakan tugas kelompok sesuai arahan dan bibimbingan guru  

9. Siswa menerima masukan dan kesimpulan yang diberikan oleh guru  

10. Siswa mengerjakan tugas evaluasi yang diberikan guru  

 

   Limau Manis, November 2021 

Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

         Nur Mardotillah 

   NIM:1181082073 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 jml

1 Siswa 01 4 3 2 2 2 2 4 4 3 4 30

2 Siswa 02 2 4 3 3 4 4 3 3 4 2 32

3 Siswa 03 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 32

4 Siswa 04 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 34

5 Siswa 05 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 35

6 Siswa 06 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 31

7 Siswa 07 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30

8 Siswa 08 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 34

9 Siswa 09 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 33

10 Siswa 10 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 32

11 Siswa 11 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38

12 Siswa 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

13 Siswa 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

14 Siswa 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

15 Siswa 15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

16 Siswa 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

17 Siswa 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39

18 Siswa 18 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38

19 Siswa 19 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38

20 Siswa 20 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38

21 Siswa 21 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 37

22 Siswa 22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

23 Siswa 23 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 33

78 82 80 87 85 83 86 85 81 77 824

85% 89% 87% 95% 92% 90% 93% 92% 88% 84% 90%

No Siswa Indikator Aktivitas Siswa

Jumlah 

Persentase
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Lampiran 14 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 15 Surat-surat 
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